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Doa

Memohon kepada Mahaguru Maha Mula Acarya Lian Sheng

&

Memohon kepada Sepuluh penjuru Buddha, Bodhisattva,
Dharmapala dan segenap Makhluk Suci lainnya.
Berkenan memberkati usaha murid dalam
meneruskan arus Dharma.

Harapan

Semoga Pembaca dapat memahami Dharma yang terkandung didalamnya.
Semoga terjalin jodoh dengan Buddhadharma.
Semoga arus Dharma mengalir dalam diri umat manusia.
Semoga semua makhluk berbahagia.
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Mengenal Living Buddha Lian Sheng

Living Buddha Lian Sheng yang bernama awam Sheng-Yen Lu, lahir pada tanggal 18
bulan 5 penanggalan lunar tahun 1945 di peternakan ayam di tepi Sungai Niuchou,
Chiayi, Taiwan. Beliau alumni Fakultas Geodesi Akademi Sains Zhong-zheng (ang-
katan ke-28), meraih gelar Sarjana Tehnik, serta mengabdi di kemiliteran selama 10
tahun. Di kemiliteran pernah memperoleh piagam emas, piagam perak, piala emas
sastra dan seni kemiliteran negara, serta berbagai penghargaan lainnya.

Pada suatu hari di tahun 1969, Living Buddha Lian Sheng di-
ajak ibunda sembahyang di kuil Yuhuang Gong di Taichung.
Berkat Maha Dewi Yao Chi, mata dewa dan telinga dewa
beliau terbuka. Beliau melihat dengan mata kepala send-

iri bahwa tiga sosok Bodhisattva menampakkan diri dan
berseru, “Setulus hati belajar Buddhisme. Setulus hati
belajar Dharma. Setulus hati berbuat kebajikan.” Di ang-
kasa juga muncul dua kata: ‘Kesetian’ dan ‘Kebajikan’
yang berpesan pada beliau agar membabarkan Dharma
dan memberikan kebajikan serta menyelamatkan para
makhluk.

Malam hari itu, roh Living Buddha Lian Sheng
dibawa oleh Buddha-Bodhisattva ke Sukhavati-
loka untuk melihat langsung sekaligus untuk
mengenali sendiri wujud kelahiran sebelum-
nya (Dharmakaya), yakni “Maha-Padma-
kumara Putih yang berjubah putih dari
delapan belas Maha-Padmakumara Ma-
hapadminiloka, Sukhavatiloka.” Oleh se-

bab itu, beliau menitis di alam fana demi
menyeberangkan para makhluk kembali

ke Mahapadminiloka.

Sejak itu, Living Buddha Lian Sheng setiap L QE‘ fé’ {%
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malam mengikuti Guru Spiritual yang tak berwujud--Guru Sanshan Jiuhou (Sebutan
kehormatan yang diberikan Living Buddha Lian Sheng untuk Dharmakaya Buddha-
Bodhisattva) berlatih Sadhana Tantra selama tiga tahun. Berkat petunjuk Guru San-
shan Jiuhou pula, pada tahun 1972 beliau bertolak ke gunung Jiji, Nantou, untuk ber-
guru pada pewaris XIV Taoisme Qingcheng, Qingzhen Daozhang (Biksu Liao-Ming)
untuk belajar ilmu Tao, Danting Fulu, Jiuxing Dili Dafa, Mahasadhana Sekte Nying-
mapa versi Tantra Cina dan Tantra Tibet, lima macam pengetahuan, dan lain-lain.

Karena kondisi tersebut di atas, pada tahun 1972 Living Buddha Lian Sheng telah me-
miliki tata ritual Sadhana Tantra yang lengkap. Kunci utama mencapai pencerahan
kebuddhaan serta Mahasadhana rahasia dari sekte-sekte utama Tibet yang tidak di-
wariskan selama ribuan tahun pun beliau telah menguasai semuanya, sehingga men-
capai Siddhipala Penguasa Rahasia dan Buddha Padma Prabha Svara yang setingkat
dengan Dasabhumi Bodhisattva.

Sejak tahun 1970, Living Buddha Lian Sheng secara berturut-turut telah bersarana
pada Biksu sekte eksoterik, antara lain Biksu Yinshun, Biksu Le-guo, Biksu Dao-an.
Tahun 1972 beliau menerima Sila Bodhisattva dari Biksu Xian-dun, Biksu Hui-san,
dan Biksu Jue-guang sebagai Guru sila, serta Biksu Shang-lin dan Biksu Shan-ci se-
bagai Guru Ritual di Vihara Yan, Nantou. Berkat karma baik beliau kembali memo-
hon abhiseka silsilah dari para Guru di alam manusia, antara lain dari Biksu Liao-
ming dari Sekte Nyingmapa (Sekte Merah), Guru Sakya Dezhung dari Sekte Sakyapa
(Sekte Kembang), Gyalwa Karmapa XVI dari Sekte Kargyupa (Sekte Putih) dan Guru
Thubten Dhargye dari Sekte Gelugpa (Sekte Kuning).

Pada tanggal 16 Juni 1982, Living Buddha Lian Sheng sekeluarga hijrah ke Seattle,
Amerika Serikat. Beliau di Paviliun Ling Xian menekuni segala sadhana Tantra. Pada
Tanggal 27 Agustus 1982 (tanggal 10 bulan 7 Lunar) Buddha Sakyamuni memberikan
Vyakarana pada beliau lewat penjamahan kepala dengan pembentukan tangan Bud-
dha di atas kepala.

Pada tanggal 5 Juli 1985 (tanggal 18 bulan 5 penanggalan lunar, bertepatan den-
gan hari ulang tahun Living Buddha Lian Sheng), beliau mencapai Siddhi ‘Cahaya
Pelangi Abadi. Saat itu ada jutaan Dakini berseru memuji Siddhi ‘Cahaya Pelangi
Abadi’ tak lain adalah ‘Anuttara Samyaksambodhi’ (disebut pula “mencapai kebud-
dhaan pada tubuh sekarang”).
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Tahun 1975, Living Buddha Lian Sheng mendirikan ‘Ling Xian Zhen-Fo Zong' di Tai-
wan. Tahun 1983 di Amerika Serikat secara resmi merintis ‘Zhen-Fo Zong,/ dan pada
tahun 1985 mendirikan vihara cikal bakal Zhen-Fo Zong (Vihara Vajragarbha Seat-
tle). Beliau mengabdikan diri sepenuhnya dalam pembabaran Sadhana Tantra Satya
Buddha.

Pada tanggal 19 Maret 1986 (tanggal 10 bulan 2 Lunar) di Mandalasala Satya Bud-
dha, kota Redmond, Amerika Serikat, Living Buddha Lian Sheng secara resmi di-
Upasampada oleh Biksu Guo-xian. Beliau mulai menjalani misi penyeberangan
dalam wujud Biksu.

Perjalanan kehidupan sadhana Living Buddha Lian Sheng berawal dari Agama Kris-
ten, lalu Taoisme, Buddhisme Mahayana, terakhir berlatih Sadhana Tantra sampai
mencapai Siddhi. Itulah sebabnhhya, keseluruhan sistem silsilah Zhen-Fo Zong ter-
kandung dan terbaur ilmu Taoisme, ilmu Fu, ilmu ramalan, Ilmu Feng Shui serta
metode-metode duniawi lainnya. Semua ini untuk kemudahan makhluk luas menga-
tasi kesulitannya, mencapai tujuan menyeberangkan para insan yakni “Terlebih dulu
menariknya dengan keinginan duniawi lalu menuntunnya menyelami kebijaksanaan
Buddha.”

Dalam upaya merintis pendirian Zhen-Fo Zong, Living Buddha Lian Sheng telah
memberikan sebuah metode pelatihan yang menekankan praktek dan bukti nyata ke-
pada umat manusia. Living Buddha Lian Sheng berjanji pada para siswa “Asalkan
anda tidak melupakan Mula Acarya dan setiap hari bersadhana satu kali, maka ke-
tika ajal menjelang, Padmakumara pasti menampakkan diri untuk menjemput anda
ke alam suci Mahapadminiloka.”

Living Buddha Lian Sheng seumur hidup membabarkan Dharma dan menyeberang-
kan para makhluk. Beliau sungguh mematuhi nasihat Guru sesepuh Taois Qing-zhen
yang mengatakan bahwa tidak menetapkan tarif agar semuanya diberikan secara
sukarela saja. Prinsip ini ditaatinya seumur hidup, dan hal ini menjadikan beliau
seorang yang berkepribadian luhur.

Disadur dari buku Panduan dasar Zhen-Fo Zong BAB II (I-VI)
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Tanda Yukta Dalam Bersadhana

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Dalam Susiddhikara Sutra dikatakan: “Jarang merasa lapar dan haus, jarang sakit,
Prajna bangkit, bertambah pancaran wibawa dan kokoh, memperoleh mimpi
baik, mimpi sering menjadi kenyataan, semakin bersukacita dalam bersadhana,
jarang kelelahan, tubuh memancarkan keharuman, gemar memupuk pahala ke-
bajikan, sangat berdevosi pada yidam, ini semua merupakan tanda-tanda yukta
dalam sadhana.”

Berikut penjelasan saya untuk kutipan sutra tersebut :

Jarang lapar dan jarang haus:

Tidak makan dan minum secara berlebihan, cukup nutrisi, kuantitas tidak ber-
lebihan.

Jarang sakit: Tidak sakit sakitan, vitalitas penuh.

Prajna bangkit: Muncul Prajna yang unggul.

Bertambah pancaran wibawa dan kokoh :
Tubuh bercahaya, sradha kokoh, memiliki daya tarik luas.
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Memperoleh mimpi baik, mimpi sering menjadi kenyataan:
Semua mimpinya baik dan bajik, segala yang dijumpai dalam mimpi pasti men-
jadi kenyataan, memperoleh kesadaran mimpi.

Semakin bersukacita dalam bersadhana:
Gemar bersadhana dan menjapa mantra.

Jarang kelelahan:
Vitalitas, prana dan kesadaran bergelora, memiliki ketekunan yang istimewa.

Tubuh memancarkan keharuman:
Terdapat keharuman alami yang terpancar alami dari tubuhnya.

Gemar memupuk pahala kebajikan:
Gemar berbuat kebajikan, suka menolong orang lain.

Sangat berdevosi pada yidam:
Setiap saat mengenang yidam, menghormati yidam.

Semua tanda yukta yang disebutkan di atas dapat dikatakan merupakan tanda-
tanda eksternal pada seorang sadhaka tantra sejati. Sedangkan tanda-tanda
internalnya adalah segala keserakahan, kebencian, kegelapan batin, keraguan
dan kesombongan, serta segala noda kejahatan telah sirna, sadhaka tantra ini
memiliki Catur-apramana-citta yang sangat luas dan setara terhadap semua
makhluk, yidam telah hadir, dirinya sendiri sudah merupakan yidam.

K2
0‘0

Sebaliknya, apabila seorang sadhaka tantra setelah beberapa saat menekuni
sadhana, makin bersadhana makin tidak yakin, semakin malas dan ingin meng-
hindar, bahkan telah menghentikan sadhana, suka merasa lapar — haus dan
risau, penuh kekuatiran, terobsesi pada harta dan bisnis, tidak menghormati
Mulacarya, tidak suka bersadhana, semakin gemar membicarakan hal tidak
bermanfaat, melakukan ketidakbajikan, menghalangi orang lain yang hendak
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bersadhana maupun hendak meyakini Buddha, bermimpi buruk, dibelenggu
oleh mara, tubuh dijerat sakit penyakit dan lain sebagainya, ini semua meru-
pakan tanda-tanda belum mencapai yukta.

Dalam hal ini berikut penjelasan saya :

Orang yang tidak memiliki keyakinan penuh, tentu saja akan sangat sukar
beryukta. Ajaran Tantra merupakan Kebenaran Semesta, saat keyakinan Anda
tidak cukup, bagaimana mungkin bisa melebur dalam Kebenaran Semesta.
Orang yang malas dan ingin menghindari, juga sangat sukar beryukta.

Obsesi pada harta dan bisnis memang sukar dipungkiri bagi manusia jaman
sekarang, namun hendaknya setiap hari memiliki waktu tetap untuk bersadhana
penuh konsentrasi, apabila hanya memikirkan uang, makin meremehkan sad-

hana, semakin lama semakin menjadi orang awam, semakin jauh dari yukta.

Makin terjerumus, makin banyak kegalauan dan kerisauan, ini merupakan
tanda-tanda tidak punya kebijaksanaan.

Tidak menghormati Mulacarya, berarti kehilangan daya adhistana silsilah.

Gemar membahas hal-hal tidak bermanfaat, merupakan ketidakmurnian uca-
pan.

Melakukan hal yang tidak baik, perilakunya makin menyimpang, makin gemar
melakukan perbuatan jahat.

Merintangi orang lain yang hendak bersadhana dan meyakini Buddha, bukan-
nya menuntun insan malah merintangi insan.

Bermimpi buruk, semua mimpinya bukan mimpi yang baik.

Dibelenggu mara, ini lebih parah lagi, seorang sadhaka yang dibelenggu mara,
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segala yang dilakukannya pasti akan menjadi aktivitas mara.

Apabila mara telah membelenggu diri sadhaka, tidak hanya tidak melatih diri,
malahan menjadi perilaku yang berlawanan dengan pelatihan diri, perilakunya
tidak akan jauh dari :

1. Memperdayai dan tidak menghormati Guru.

2. Menjelek-jelekkan dan meremehkan Mulacarya. (Mencari-cari kekurangan
Acarya)

Menggunakan pandangan pribadi untuk mendebat Satya Dharma.
Perilakunya menghina Guru dan Buddha.

Atas kerelaan sendiri jatuh ke Neraka Vajra.

Menghina Dharma.

Menggunakan perilaku yang paling rendah untuk mencelakai sadhaka se-
jati, baru puas setelah tujuannya untuk menghancurkan tercapai.

Nowkw

7
E X4

Saya apa adanya memberitahu Anda semua :
Seorang sadhaka tantra yang sejati setiap saat harus mampu melaksanakan :

1. Dalam tiga waktu menghaturkan pujana, sembah sujud dan mengenang
Mulacarya dan Yidam.

Bertobat.

Membangkitkan ikrar agung.

Melafal Sutra Raja Agung, Sutra Satyabuddha.

Membuat mandala.

Bervisualisasi, menjapa mantra dan memasuki samadhi.

o U1 AW N

Apabila sungguh terlampau sibuk, sehingga tidak dapat memperoleh tiga waktu
( matahari terbit, tengah hari dan matahari terbenam ), paling tidak sehari satu
kali sadhana, sedangkan di dua waktu sisanya boleh menjapa mantra yidam 21

kali.
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Apabila seorang sadhaka tantra memperoleh tanda-tanda yukta, tentu saja pal-
ing baik demikian. Namun apabila belum memperoleh tanda-tanda yukta,
maka harus lebih tekun, lebih virya, sadarilah bahwa itu semua dikarenakan
rintangan karma diri sendiri yang terlampau berat, hendaknya setiap saat berto-
bat, menekuni Sadhana Pertobatan, begitu rintangan karma tersingkirkan, sudah
pasti akan beryukta.

Sikap seorang sadhaka tantra terhadap Mulacarya seharusnya :

Meneladani sisi baik dari Guru, ini merupakan jalan menuju peningkatan. Na-
mun apabila mulai mencari-cari kekurangan Guru untuk menggunjing, berarti
ini tanda-tanda keterjerumusan. Yang meningkat akan memperoleh keberhasi-
lan, sedangkan yang terjerumus dibelenggu oleh mara. ( Amalkan 50 Syair Pen-
gabdian Pada Guru )

Diterjemahkan Oleh Lianhua Shian
Judul Asli: 102 - Nectar Of Dharma - H@/f% - H“:E%*HFEZ*H

Sumber : http://tbsn.org/chinese3/news.php?cid=23&csid=101&id=807

1 0 DharmaTalk 2015



Mantra Trisuddha

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Mantra Trisuddha antara lain :

Agni-sthiti-suddha. ( Kesejatian Berdiam Dalam Api )
Svara-sthiti-suddha. ( Kesejatian Berdiam Pada Suara )
Svara-phala-suddha. ( Kesejatian Hasil Dari Suara )

Sutra Hasil Usai Dhyana mengatakan : “Penjapaan mantra berkonsentrasi pada
api menghasilkan keberhasilan kundalini, berkonsentrasi pada suara menghasil-
kan yoga dan hasil dari svara adalah moksa, inilah Trisuddha ( Tiga Kesejatian ).”

Berikut merupakan pengulasan saya akan Trisuddha :

Agni-sthiti-suddha :

Penekunan internal dalam tantrayana dikondisikan pada api internal, angin
memberikan daya pergerakan, merupakan samadhi yang bersandar pada sukha
dan hangat. Berikutnya adalah ‘asap’, disusul oleh ‘api’, dan terakhir adalah
‘terang’. Bangkitnya api internal dikarenakan konsentrasi pada aksara mantra
dengan atribut bersemayam dalam api.

Bangkitlah kundalini, sehingga penjapaan menghasilkan Dharmabala, batin
berdiam pada Samadhi Cahaya Api, oleh karena itu disebut : Kesejatian Ber-
diam Dalam Api.

Svara-sthiti-suddha :

Makna dari sthiti yaitu batin sendiri berdiam sehingga tidak muncul berbagai
noda batin. Suara mantra yidam berasal dari samadhi akan suara dan penden-
garan, ini disebut sebagai ‘Kesejatian Suara Dewata’, dengan kata lain antara
mantra yidam dengan diri sendiri, bagaikan air dan susu yang saling melebur,
keduanya manunggal. Saat itulah sadhaka tantra yang menekuni penjapaan
mantra telah berdiam dalam Yoga Suara Dewata.
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Suara mantra tidak terputus dan tidak tergoyahkan.
Makna dari kekokohan dan ketenteraman yukta ada di dalamnya.

Svara-phala-suddha :

Berawal dari penekunan mantra tantra, penjapaan dengan bersuara hingga
penjapaan dalam batin, akhirnya saat mencapai kemurnian ucapan, bertahap
semakin melepas, terus hingga merealisasi Dharmakaya, sehingga dikatakan
bahwa setelah bersuara menjapa mantra, memperoleh Kesejatian Dharmad-
hatu, hingga mencapai moksa.

Hasil dari suara adalah moksa, ini adalah terlebih dahulu merealisasi Dhar-
makaya dan akhirnya membebaskan semua.

( Di atas merupakan Mantra Trisuddha )

Saya mendalami hubungan antara penekunan mantra tantra dengan samadhi,
menghasilkan empat jenis samadhi sebagai berikut :

1. Konsentrasi Kasar : Berawal dari wujud aksara mantra, maupun suara ak-
sara mantra, digunakan untuk belajar mengendalikan pikiran supaya tidak
buyar, saat penjapaan telah mencapai kekokohan, ini disebut sebagai ‘Kon-
sentrasi Kasar’.

2. Konsentrasi Batin : Berawal dari pengendalian pikiran supaya tidak buyar,
penjapaan benar-benar didengar, konsep akan tubuh telah dilepaskan dan
batin terkendali, ini disebut sebagai ‘Konsentrasi Batin.’

3. Konsentrasi Halus : Mulut tidak menjapa mantra, hanya batin yang men-
japa, ini disebut sebagai ‘Berdiam Halus'.

4. Konsentrasi Yang Paling Halus : Melepaskan semua, menyingkirkan segala
konsep manusia, aku dan dharma. Melebur dalam kesunyataan, saat ini
disebut sebagai Acalaprabha, merupakan Konsentrasi Yang Paling Halus.
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Empat jenis samadhi ini dapat dikatakan sebuah tahapan, seperti yang dikatakan
dalam sutra : “Saat batin dapat berkonsentrasi pada satu kondisi, maka batin
akan menghasilkan sukacita besar, dari sukacita diperoleh sensasi ringan, dari
sensasi ringan diperoleh ketenteraman, tubuh dan batin berada dalam kestabi-
lan dan ketenteraman dikarenakan samadhi, demikianlah penjapaan yang tanpa
rintangan.”

X3

A

Apa adanya saya beritahukan pada Anda semua :

Metode tantrayana adalah sejati.

Ajaran tantrayana adalah sejati.

Dharma Tantra yang diajarkan oleh Buddha Hidup Lian-sheng adalah sejati.
Tata ritual Sadhana Tantra Zhenfo adalah sejati.

Menekuni sesuai instruksi, maka pasti akan memperoleh keberhasilan agung.

o
£

Kondisi yang tertinggi ‘Konsentrasi Paling Halus” adalah Buddhata ‘Acalaprabha’,
banyak orang yang menanyakan bagaimana cara melatihnya ?

Saya menjawab :

Kondisi ini dapat dikatakan merupakan salah satu dari Tri-drsti-namitta-mudra
: ‘Santam Nirvanam’ ( Kedamaian Nirvana ). Yaitu : Kesunyataan Moksa, telah
mematahkan kemelekatan akan ‘atman’ yang menjadi akar tiga eksistensi.

Kondisi ini hanya dapat dikatakan demikian :

Tak lahir dan tak mati.

Tak kotor dan tak murni.

Tak bertambah dan tak berkurang.

Tiada memperoleh dan tiada kehilangan.
Tiada rupa tiada atribut.
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Esensi Dharma sejatinya adalah : Sunya dan Anupatta (Tiada Kemelekatan).

Menurut saya untuk merealisasikan ‘Acalaprabha’, pengetahuan akan teori
sunya dan anupatta tidaklah cukup, sebab pada prakteknya sadhaka belum
mampu merealisasi sunya dan anupatta.

Sunya dan anupatta yang hanya dibicarakan saja tiada artinya samasekali.

Tantrayana melatih prana, membangkitkan kundalini, menghasilkan Samadhi
Sukha dan Kehangatan, merupakan Samadhi Cahaya Ketenteraman yang sangat
berkekuatan.

Saat penekunan prana, nadi dan bindu mencapai kekokohan, kundalini akan
membakar sekujur tubuh menjadi Samadhi Cahaya Api, dari Samadhi Cahaya
Api barulah dapat melebur dalam Kesunyataan, dengan demikian barulah mem-
buktikan sunya dan anupatta yang sebenarnya.

Dengan demikian barulah dapat menghancurkan pandangan akan manusia,
aku dan Dharma. Mencapai tiada manusia, tiada aku dan tiada Dharma.

Jaman sekarang banyak sekali bhiksu yang dapat membicarakan sunya dan anu-
patta, namun hanya sebatas teori, sesungguhnya belum merealisasinya, keteku-
nan bersadhana lebih penting daripada teori belakal

Diterjemahkan Oleh Lianhua Shian
Judul Asli : 702;}3[‘55‘]21]}'& > %%Eﬁg
Sumber : http://tbsn.org/chinese3/news.php?cid=23&csid=101&id=805
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Sesuai Dengan Potensi & Kondisi

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Saya menyadari bahwa dalam Tantrayana sangat penting untuk menyesuaikan
dengan potensi dan kondisi, sebab kesesuaian dengan potensi dapat memu-
dahkan untuk mencapai yukta, sedangkan ketidaksesuaian dengan potensi dan
kondisi akan menyebabkan sukar mencapai yukta.

Dalam hal ini, seorang sadhaka tantra hendaknya mengetahui ‘Segala sesuatu
hendaknya sesuai dengan potensi dan kondisi’

Contohnya :

Ada tiga Pimpinan Kula :

Pimpinan Buddhakula : Raja Cakra Keemasan Usnisa Buddha.
Pimpinan Padmakula : Hayagriva Avalokitesvara Bodhisattva.
Pimpinan Vajrakula : Trilokavijaya.

Ada Tiga Buddha-matrka ( Buddha Ibu ) Kula :

Buddha-matrka Buddhakula : Buddhalocani Buddha-matrka.
Buddha-matrka Padmakula : Pandaravasini Avalokitesvara Bodhisattva.
Buddha-matrka Vajrakula : Mamaki Bodhisattva.

Ada Tiga Shakti :

Buddhakula : Aparajita Bodhisattva.

Padmakula : Tara Bodhisattva.

Vajrakula : Vajrasundari Bodhisattva.

Ada Tiga Krodha :

DharmaTalk 2015 1 5



Buddhakula : Acalantha.
Padmakula : Krodankusa.
Vajrakula : Kundali Vajra.

( Bagaimana kita sebagai sadhaka tantra menyesuaikan dengan potensi dan
kondisi untuk menekuni berbagai ‘Kula” ? Hendaknya diketahui bahwa Tiga
Kula tersebut sesungguhnya untuk mengatasi lobha, dosa dan moha para insan )

Bagi yang memiliki lobha lebih berat, tekunilah Buddhakula.
Bagi yang memiliki moha lebih berat, tekunilah Padmakula.
Bagi yang memiliki dosa ( kebencian ) lebih berat, tekunilah Vajrakula.

Selain itu, dalam Risalah Tahapan Yoga-tantra dan Sutra Realitas dibagi menjadi
empat kula, satu yang ditambahkan adalah ‘Ratnakula’, Ratnakula adalah Kar-
makula, yaitu berfungsi untuk menyempurnakan harapan para insan.

Bagi yang memiliki sifat kikir lebih berat, tekunilah Karmakula.

o
£

Dalam hal penyesuaian kondisi untuk simabandhana, ada empat :

Simabandhana tanah : Vajrakila.
Simabandhana Delapan Arah : Vajraprakara.
Simabandhana Arah Atas : Vajrapanjaram.
Simabandhana Ruang Api : Guhya.

Pengundangan untuk perlindungan empat arah dibagi sebagai berikut :

Vajrapasa melindungi arah Timur, Vajradhvaja melindungi arah Barat, Vajrakali
melindungi arah Selatan, Vajrasekhara melindungi arah Utara. Simabandhana
terbesar adalah Sankara yang merupakan Buddhausnisaraksacakraraja.

0‘0
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Dalam satu bulan dibagi menjadi empat masa untuk karman :

Hari pertama sampai hari kedelapan melakukan Sadhana Santika. ( Tolak bala)
Hari kesembilan sampai hari kelima belas melakukan Sadhana Paustika. ( Me-
ningkatkan segala manfaat baik )

Hari keenam belas sampai hari kedua puluh tiga melakukan Sadhana Vasika-
rana. ( Keharmonisan )

Hari kedua puluh empat sampai akhir bulan melakukan Sadhana Abhicaruka.
( Penaklukan )

Sadhana Santika, sadhaka menghadap ke Utara, mandala bundar, warna putih.
Sadhana Paustika, sadhaka menghadap ke Timur, mandala persegi empat, warna
kuning.

Sadhana Vasikarana, sadhaka menghadap ke Barat, mandala setengah bundar,
warna merah.

Sadhana Abhicaruka, sadhaka menghadap ke Selatan, mandala segitiga, warna
hitam.

( Di dalamnya terkandung banyak kunci penyesuaian dengan potensi dan
kondisi, sadhaka tantra harus mengetahui semuanya, memahami kiat sadhana
karman)

K2
*

Japamala juga harus sesuai dengan potensi dan kondisi.

Untuk Buddhakula gunakan japamala butir Bodhi.

Padmakula gunakan japamala butir padma.

Vajrakula gunakan japamala butir vajra atau tulang manusia.

Karmakula gunakan japamala dari batuan berharga, warnanya dibagi sesuai
dengan empat jenis sadhana : putih, kuning, merah dan hitam.

(Japamala butir Bodhi dapat digunakan untuk semua kula)
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Penjapaan mantra santika gunakan suara jelas dan lembut.

Penjapaan mantra paustika gunakan suara gesit namun jelas.

Penjapaan mantra vasikarana gunakan suara yang menenangkan dan menyen-
tuh hati.

Penjapaan mantra abhicaruka gunakan suara krodha.

7
*

Dengan sungguh saya (Dharmaraja Lian-sheng Sheng-yen Lu ) beritahu Anda
sekalian, dalam Tantrayana sangat penting untuk menyesuaikan dengan potensi
dan kondisi, di dalamnya terdapat banyak kiat. Sesungguhnya perihal ‘Memilih
Yidam’ juga menyesuaikan dengan potensi dan kondisi.

Kehidupan saya kali ini adalah datang demi nidana agung.
Diterjemahkan Oleh Lianhua Shian

Judul Asli : 702_13'@%‘72_:”* > LML
Sumber : http://tbsn.org/chinese3/news.php?cid=23&csid=101&id=803
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Apa yang Disebut Dengan
‘Batin Wajar Adalah Jalan Bodhi’

~Catatan Konsultasi Spiritual~

Salam Dharma kepada Mahaguru:

Dinginnya akhir tahun menambah kerinduan siswa kepada Mahaguru. Siswa
mempunyai dua pertanyaan, memohon Mahaguru memberikan petunjuk.

1. Apa yang disebut dengan ‘Batin wajar adalah jalan Bodhi’ ?

2. Apakah sering menjapa Sukhavati Vyuha Dharani, akan mudah men-
gundang para makhluk halus datang untuk minta diseberangkan, apakah
demikian dapat mempengaruhi keseharian ataupun kesehatan kita? Mohon
diberi petunjuk. Salam sejahtera!

Salam anjali

Balasan dari TBF:

Yang disebut dengan ‘Batin wajar adalah jalan Bodhi’, Batin wajar adalah ti-
dak bangun, tidak goyah, tidak mengambil, tidak melepas. Apabila seorang
sadhaka dapat memiliki batin wajar, akan dengan sendirinya dapat menun-
jukkan kemampuan terbaik dalam menjalani segala hal. Apabila batin ter-
goyah oleh hal-hal duniawi, maka akan lebih sulit dalam mencapai ke-
berhasilan. Semoga anda dapat menghargai jodoh karma dengan Budha
Dharma pada kehidupan kini, sebenarnya yang paling berharga dalam
hidup adalah dapat ‘Berlatih dengan sungguh-sungguh’ dan merealisasi-
kannya.

Perihal Sukhavativyuha Dharani, dalam Culamitayurdhyana Sutra dan
Amitabha-buddha-mula-guhya-mantra-sutra ada tertulis : “Apabila ada pu-
tra maupun putri berbudi, dapat melafalkan mantra ini, maka Amitabha
Buddha akan senantiasa menetap di puncak kepalanya, siang dan malam
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senantiasa melindunginya, menghindarkannya dari serangan musuh, dalam
kehidupan saat ini juga senantiasa memperoleh ketenteraman, kelak saat
meninggal dunia dapat dengan leluasa terlahir di Ksetra-parisuddhi.” Oleh
karena itu pendapat yang Anda dengar tersebut tidaklah benar. Tidak perlu
khawatir, teruslah tekun menjapa Sukhavativyuha Dharani.

Sumber: http://tbsn.org/indonesia/news.php?cid=26&csid=8&id=192
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Tubuh Anda Dikosongkan
Buddha Bodhisattva Baru Dapat Masuk

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Ceramah Ke-12 Sadhana 9 Tingkat Dzogchen oleh Dharmaraja Liansheng
Sheng-yen Lu pada Upacara Homa Yaochi Jinmu tanggal 21 Juli 2013 di Rain-
bow Temple

Pertama-tama kita sembah sujud pada guru silsilah, sembah sujud pada Bhiksu
Liaoming, sembah sujud pada Guru Sakya Dezhung, sembah sujud pada Gyalwa
Karmapa XVI, sembah sujud pada Guru Thubten Dhargye, sembah sujud pada
Yang Maha Agung Mahadewi Yaochi Jinmu Sembah sujud pada Triratna Man-
dala.

o
£

Gurudhara, Para Acarya, Dharmacarya, Lama, Pandita Dharmaduta, Pandita
Lokapalasraya, ketua vihara, para umat se-Dharma, dan umat se-Dharma di
internet, tamu agung kita hari ini adalah nyonya Dubes Liao Dongzhou Sdri.
Judy, akuntan TBF Sdri. Teresa and husband, profesor Department of Electrical
Engineering, National Cheng Kung University Dr. Wang Li, Sdr. Gao Ming-lu,
University produser acara Gei Ni Dian Shang Xin Deng di CTI Taiwan Sdri.
Xu Yaqi, dr. Zhuang Junyao, Sdr. Gao Minglu, dan OCAC director of Overseas
Credit Guarantee Fund Nyonya Xue Shenghua dan Sdri. Xue Wang Shu-mei, dr.
Zhuang Junyao. Di antara tamu agung ada dua orang yang lebih spesial, satu
adalah Dr. Wang Li, ia adalah profesor Department of Electrical Engineering,
National Cheng Kung University, Department of Electrical Engineering, National
Cheng Kung University sangat terkenal di Taiwan, tingkatan Department of Elec-
trical Engineering sangat tinggi, hanya orang yang mendapatkan nilai ujian yang
sangat tinggi baru bisa masuk Department of Electrical Engineering. Dr. Wang
Li adalah salah satu anggota Grup Profesor Doktor True Buddha School Zhenfo
Zong kita, bahkan Beliau menjadi profesor di universitas. Zhenfo Zong kita ter-
dapat banyak doktor, ada sebuah versi mengatakan, doktor belum tentu adalah
profesor, profesor pasti adalah doktor; namun, ada versi lain yang mengatakan,
gelar profesor ini bukan mengajar di kampus, misalnya, Anda mengajari orang
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membuat roti, Anda adalah profesor roti; mengajar filsafat disebut profesor
filsafat, mengajar psikologi disebut profesor psikologi; seperti saya, jika saya
mengajar Buddhisme, lantas, saya adalah profesor Buddhisme. Benar tidak?
(Hadirin tepuk tangan) Ini secara umum, sehingga profesor adalah kualifikasi
pendidikan yang diakui negara maupun departemen pendidikan, itu sebabnya,
jabatan profesor Department of Electrical Engineering lebih tinggi lagi, peringkat
Department of Electrical Engineering Cheng Kung University, selain National
Taiwan University, berikutnya Cheng Kung University. Dr. Wang Li dari tempat
yang sangat jauh, Taiwan, ke sini, setiap kali nama tamu agung kita selalu ada
grup profesor doktor, semua adalah doktor, semua mengajar di kampus; posisi
mereka setara dengan penasihat di dalam True Buddha School kita. Beliau
adalah penasihat, merupakan organisasi masa depan kita, bermacam-macam
orientasi pembabaran Dharma, mereka memiliki kualifikasi sebagai penasihat.
Oleh karena itu, Dr. Wang Li adalah tamu agung dari tamu agung kita.

Selain itu, sepenuhnya tidak ada organisasi, adalah Sdr. Gao Minglu, sepenuh-
nya tanpa gelar, silahkan berdiri. Mengapa hanya nama Gao Minglu saja, di
dalam Zhenfo Zong adalah tamu agung? Karena, ia sendiri sangat rendah hati, ia
sendiri tidak suka menggunakan gelar apapun. Taiwan ada sebuah hotel bintang
5, yaitu Howard Plaza Hotel, Howard Plaza Hotel dari Taipei hingga Kaoshiung,
semua ada Howard Plaza Hotel; Beliau adalah cucu luar dari perintis Howard
Plaza Hotel, Beliau pernah menjabat sebagai presiden Howard Plaza Hotel,
karena Beliau adalah presiden senior, sekarang presiden sangat jarang, sekarang
orang-orang di dalam Howard Plaza Hotel tidak begitu mengenalnya, How-
ard Plaza Hotel dirintis oleh keluarga Liao. Akan tetapi, Beliau telah mencapai
tingkat pencapaian dalam melatih diri, ini baru terpenting.

Gao Minglu setiap hari sangat rajin melatih diri, Beliau pernah menaikkan
prana, sehingga nadi tengahnya berguncang, sebuah lingkaran cahaya bergun-
cang di dalam nadi tengahnya selama 24 jam, dalam waktu 24 jam, Beliau
mampu memperoleh sensasi mahasukha, Beliau telah membuktikan sensasi
mahasukha, tingkat pencapaian ini sangat luar biasa.

Nadi tengah orang biasa, tidak hanya tidak dapat bergerak, bahkan tersum-
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bat. Namun, nadi tengah Gao Minglu itu tembus, prana lingkaran cahayanya,
setelah masuk ke dalam nadi tengah, dapat membuat nadi tengah berguncang
24 jam, setiap guncangan adalah sebuah sukha, dapat terus-menerus berada
dalam kondisi sukha selama 24 jam, bahkan sukha abadi, ini barulah disebut
Mahasukha. Beliau mampu melakukannya. Kemarin di Ling Shen Ching Tze,
saya berkata, “Siapa dapat melihat cahaya?” Acarya Lianwang dapat melihat
cahaya, sebenarnya Gao Minglu juga dapat melihat cahaya. Beliau ikut upacara
di Inggris, ketika Mahaguru masuk, Beliau lebih dulu melihat sinar biru, seperti
asap yang mengepul, Mahaguru di tengah, dikelilingi oleh lingkaran sinar biru,
masuk secara perlahan-lahan. Alhasil, Mahaguru yang sebenarnya pun masuk.
Beliau dapat melihat cahaya. Sebelumnya, Beliau juga melihat tubuh transparan
Mahaguru, setinggi dua lantai, di altar lantai 2 Beliau melihat tubuh transparan
Mahaguru, seluruh wujud seperti cahaya, berdiri di lantai 1, kepala di langit-
langit lantai 2. Beliau melihatnya cukup lama, total berapa lama? Melihat 10
menit, bukan sekilas, seperti ada, seperti tidak ada, bukan! Melainkan melihat
saya selama 10 menit, cukup lama juga, Beliau melihat sangat jelas. Oleh karena
itu, nama Gao Minglu boleh berada dalam nama tamu agung. Adik perempuan
seorang Acarya juga melihat tubuh transparan Mahaguru, benar tidak? Benar!
Acarya yang berdiri ini, adik perempuannya juga melihat tubuh transparan Ma-
haguru. Oleh karena itu, orang yang benar-benar dapat melihat tidak banyak.

Tadi saat saya melakukan homa, saat Yaochi Jinmu turun itu sangat agung, ter-
masuk semua kerabat-Nya di tengah angkasa. Oleh karena itu, Mahaguru beri-
krar pada-Nya, agar semua permohonan dapat terkabulkan, semua dapat sesuai
kehendak, ini paling penting. Setiap bahan persembahan, saya menambahkan
restu, seperti bahan persembahan biasa kita, wijen hitam kita pun japa, “Biarlah
karma hitam disingkirkan.” Wijen putih kita japa, “Biarlah karma putih terus
bertambah.” Mempersembahkan madu, kayu homa dicelupkan dalam madu,
yakni “biarlah semua pemohon, dapat menyingkirkan penderitaan mereka
bahkan berubah menjadi manis, berubah menjadi bahagia; duka disingkirkan,
menjadi suka, biarlah setiap orang bahagia, semua penderitaan dibuang.” Saat
mempersembahkan air, japa, “Biarlah sumber kita semua seperti air yang ber-
limpah, selamanya dapat membuat kita memperoleh kepuasan sumber, bekal
terpenuhi.” Mempersembahkan pelita japa, “Biarlah terang tiada batas.” “Bi-
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arlah semua peserta ujian dapat lulus, setiap orang dapat mencapai hasil yang
baik.” Saat mempersembahkan buah, japa, “Melatih diri mendapatkan buah
yang baik, melatih diri mencapai tingkat keberhasilan.” Ada lagi, “Kalian yang
mengikuti ujian dapat lulus semua, setiap orang dapat naik pangkat, kaya, dan
naik gaji, yang buka usaha, sumber rejeki berlimpah.” Tadi juga sempat mem-
persembahkan bedak padat dan lipstik, perona pipi, cermin, dan banyak alat
kosmetik, “Semoga setiap orang dapat awet muda, tidak akan menua.” Ada lagi,
mempersembahkan banyak ginseng, mempersembahkan sedikit obat-obatan,
sedikit vitamin, “Biarlah semua orang sehat dan panjang umur” semua sangat
baik. Setiap saya mempersembahkan semacam benda, saya selalu japa sekali.
Mempersembahkan kertas sembahyang, mempersembahkan benda-benda akhi-
rat, “Semoga Yaochi Jinmu dapat memimpin semua makhluk akhirat terlahir ke
Buddhaloka yang suci.” Mempersembahkan obat-obatan “Biarlah semua penya-
kit kalian sirna.” Mempersembahkan facai “Semoga semua orang saat bersad-
hana Dharmabala meningkat.” Kekuatan Dharma Yaochi Jinmu sangat tinggi,
karena la adalah dewa agung. Apa yang dimaksud dewa agung? Dewa yang
mahatiggi, di dalam legenda Dewa-dewa menceritakan tentang Yaochi Jinmu,
di dalam legenda Dewa-dewa, Yaochi Jinmu berada pada urutan pertama,
dewa agung pertama, tingkatan-Nya sangat tinggi, setara dengan Buddha. Oleh
karena itu, Dharmabala-Nya tidak terhingga. Kita memohon pada-Nya, “Biarlah
kita dapat sehat, sejahtera, sesuai kehendak, mujur, panjang umur, awet muda,
sukses dalam segala hal.” Yaochi Jinmu seperti sosok ibu, Simhamukha Dakini
dalam Tantra, disebut Senge-Dongma; Ekajati Bhagawati disebut Asungma; Va-
jraVahari disebut Dorje Palmo, semua Dakini ini seperti sosok ibu, Yaochi Jinmu
seperti sosok ibu, la merawat semua makhluk hidup.

Mari cerita sebuah lelucon, suatu hari seorang kolega bertanya pada seorang
kolega wanita, “Siang Anda bekerja, siapa yang menjaga anak Anda?” Kolega
wanita menjawab, “lIbu mertua saya.” Kolega ini sangat kagum dan berkata,
“Anda sangat beruntung.” Kolega wanita menjawab, “Biasa saja! Siang ia men-
jaga anak saya, malam saya menjaga anaknya.” Ini sangat adil, siapapun ti-
dak dirugikan, ibu mertua menjaga cucu, istri menjaga anak mertua, ini san-
gat adil. Sosok ibu sangat mulia, karena, anak tidak bisa tumbuh tanpa ibu;
banyak hewan, mereka begitu melahirkan anak, tidak mempedulikan mereka
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lagi, membiarkan mereka hidup sendiri; ada yang tidak merawat anak-anak
mereka, tentu saja juga ada yang merawat. Namun, hanya manusia saja yang
berbeda, manusia begitu lahir jika tanpa dirawat ibu, siapa dapat tumbuh? Siapa
dapat tumbuh? Oleh karena itu, ibu sangat penting, ibu mertua juga sangat pen-
ting, pada hakikatnya, semua kaum wanita sangat berharga. Untuk memahami
budi orang tua, sebagian besar anak lebih condong ke ibu, karena ibu lebih
sabar dan welas asih, welas asih dan budi baik seoarang ibu sangat besar. Anda
lihat saja Hari Ayah, restoran tidak penuh, hanya Hari Ibu saja, semua restoran
penuh. Kita semua melihat pun sudah tahu, tetap ibu yang lebih mulia, apa
artinya ayah! Kita sebagai ayah merasa malu, kesabaran dan budi baik seorang
ibu sangat besar bagi kita; setiap anak merindukan ibunya, seorang ayah kira-
kira hanya 20 hingga 40 persen saja, ada 20 hingga 40 persen saja sudah sangat
lumayan. Oleh karena itu, Yaochi Jinmu merawat semua makhluk hidup di bumi
ini, Beliau adalah No. 1. Mahaguru banyak dirawat oleh Yaochi Jinmu, saya
sangat menghormati, sangat bersyukur pada Yang Mulia Yaochi Jinmu, “Mohon
Beliau berwelas asih dan cermat merawat Sheng-yen Lu di dunia manusia, agar
la dapat lancar membabarkan Dharma dan menyeberangkan insan. Saya sendiri
tidak menuntut apa-apa, dengan kata lain, insan yang diseberangkan, semuanya
berhasil, semua mencapai tingkat pencapaian, sehingga, khusus berterima kasih
pada Yaochi Jinmu.”

Di sini ada sebuah lelucon, namun, tidak begitu lucu, begitu kalian dengar,
jangan anggap berwarna. Sebenarnya, semua tidak berwarna, semua yang ber-
warna ada di angkasa. Mengapa dari dulu hingga sekarang, sebagian besar ibu
mertua dan menantu perempuan itu tidak akur? Tentu saja ada yang akur, lebih
banyak yang tidak akur. Pertama, ibu mertua menghabiskan waktu 5 tahun un-
tuk mengajari putranya bagaimana memakai celana, namun, menantu perem-
puan tidak perlu 5 detik, mampu menyuruh putranya melepaskan celana, ini
adalah alasan mertua dan menantu tidak akur; kedua, ibu mertua menggunakan
payudara untuk memberikan gizi untuk kehidupan putranya, namun, menantu
menggunakan payudara tanpa air susu membohongi kehidupan putranya; ke-
tiga, putra lelah seharian, sang ibu melihat putra sangat lelah, sehingga menjaga
sang putra hingga tertidur, terus berharap si anak tidur dengan nyenyak, bah-
kan menyanyikan lagu untuknya, agar ia tidur dengan lelap. Namun, menantu
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malah menghukum sang putra push up malam-malam, ini adalah alasan ketida-
kakuran antara mertua dan menantu. Ini adalah lelucon. Namun, baik menantu
perempuan dan ibu mertua, mereka adalah ibu dari para insan, seharusnya di-
hormati. Kita selaku pria lebih beruntung, dirawat dan dibesarkan oleh sosok
perempuan.

Saya mengulas lagi tentang Sadhana Dzogchen. Dulu ada orang bertanya pada
Buddha, “Apa itu agung?” Jawaban Buddha sangat baik, “Yang menyatu de-
ngan kebenaran adalah agung”, dengan kata lain, Anda telah kontak yoga,
menyatu dengan kebenaran, maka Anda adalah agung; dalam pembinaan diri,
yang menyatu dengan kebenaran adalah paling agung, tertinggi. Oleh karena
itu, di dalam Buddhadharma, arti dari Kesempurnaan Agung (Dzogchen) adalah
semua Buddhadharma disatukan di dalamnya, disebut “agung”. Di sini meng-
utarakan tentang 1 hal, “Jika Anda marah, itu karena Anda sendiri kurang ber-
toleransi”, jadi, Anda baru akan marah; “Jika Anda murung, itu karena Anda
sendiri kurang berpandangan terbuka”, jika Anda berpandangan terbuka, maka
tidak akan murung; “Jika Anda gelisah, itu karena Anda sendiri kurang santai”,
jika Anda orang yang santai tidak akan begitu. Seperti Mahaguru adalah orang
yang santai, saat melakukan homa, memejamkan mata istirahat sebentar su-
dah sangat santai, pelan-pelan saja, lakukan perlahan-lahan, juga tidak perlu
tegang, memejamkan mata membentuk mudra, mudra juga perlahan-lahan
dibentuk, satu mudra demi satu mudra dibentuk perlahan-lahan, inilah santai,
tidak gelisah, apapun tidak perlu gelisah, duduk di atas Dharmasana juga ti-
dak perlu gelisah, santai saja, berceramah Dharma juga santai saja, biarkan
saja, pokoknya semua akan berlalu, santai saja. “Jika Anda sedih, itu karena
Anda sendiri kurang tegar”, benar tidak? Jika Anda adalah seorang yang tegar,
maka tidak sedih. “Jika Anda pilu, itu karena Anda sendiri tidak cukup sinar
matahari”, Anda sembunyi di dalam tempat gelap, bersedih, pilu di sana. Tentu
saja, itu karena Anda kurang sinar matahari, Anda harus keluar, menghadap
sinar matahari. “Jika Anda iri, itu karena Anda sendiri tidak cukup unggul”,
seperti sekarang banyak orang menfitnah Mahaguru, benar tidak? Itu karena
mereka sendiri tidak cukup unggul. Amitabha! Sadhu! Sadhu! Saya seharusnya
rendah hati sedikit. Mengapa Anda bisa iri? “la terlalu kaya!”, karena Anda sen-
diri tidak cukup kaya, sehingga, Anda iri. Anda iri dengan Bill Gates, “Mengapa

2 6 DharmaTalk 2015



Anda begitu kaya, mengapa saya miskin?” Anda pun kesal. “Mengapa Anda bisa
menyeberangkan begitu banyak insan, saya sedikit?” Saya pun kesal. “Mengapa
saya memarahi Anda, Anda tidak bersedih sedikit pun, masih begitu bahagia?”
Saya pun kesal. Benar tidak? Mahaguru sangat berpikiran terbuka, sangat santai,
toleransi saya sangat besar, oleh karena itu, segalanya tidak apa-apa. Jika, Anda iri
karena Anda sendiri tidak cukup unggul, saya sendiri tidak mampu. Terus terang,
setiap sumber ada pada diri sendiri. Ketika Mahaguru melakukan homa, ambil
kayu homa, taruh, berharap kerisauan sirna, berubah menjadi sukha, yakni me-
nyingkirkan bermacam-macam kerisauan. Sumber kerisauan bukan diberikan
oleh orang lain, sepenuhnya ada pada diri sendiri. Mengapa Mahaguru tidak
ada kerisauan, di luar marah dari timur hingga barat, marah dari barat hingga
timur, marah dari selatan hingga utara, marah dari utara hingga selatan, hampir
semuanya dimarahi, boleh dikatakan dimarahi dari ujung kepala hingga ujung
kaki! Bahkan setiap pori-pori pun dimarahi, bahkan sehelai bulu pun dimarahi,
bahkan sebuah lubang pori-pori pun dimarahi. Namun, mengapa Mahaguru
tidak ada kerisauan? Karena, Mahaguru sangat bertoleransi, berpandangan luas,
santai, tegar, terang, dan sangat luar biasa. Asalkan Anda bisa melakukannya,
Anda pun bebas dari kerisauan, kerisauan pun sirna semua. Sebenarnya, sumber
kerisauan adalah diri sendiri, tidak ada hubungan dengan orang lain. Setiap kali,
jika muncul kerisauan, kita singkirkan, kemudian, kita memperbaiki kelemahan
kita, rendah hati sedikit. Dengan kata lain, orang lain mengritik kita, kita pun
memperbaiki kelemahan kita; dapat memperbaiki kelemahan kita, agar diri kita
kembali ke jalan yang benar, agar diri kita makin unggul.

Mengapa disebut “agung”? Ini mencakup segalanya. Jika Anda mentolerir se-
galanya, maka menjadi agung; jika Anda ada kerisauan, Anda pun menjadi
kecil. Di sinilah perbedaan agung dan kecil. Mengapa disebut “agung”? Yaitu
Anda mentolerir segalanya. Mengapa kecil? Hati Anda sendiri sangat kecil, Anda
berpandangan sempit. Mengapa? Karena mata Anda kecil. Seperti pandangan
kita sangat luas, walaupun mata Mahaguru kecil, namun, pandangan sangat
luas, hati sangat luas. Mahaguru melihat nona cantik, my heart akan berdetak!
Ada sebuah lagu! Ada tidak? “Rusa Kecil Tubruk Sembarangan”. Namun, begini,
kita menikmati sekuntum bunga, menghargai sekuntum bunga ini, menghargai
pertumbuhan bunga, mencintai bunga ini, ini baru benar. Benar tidak? Hati
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luas itulah “agung”, hati Anda sempit, Anda melihat orang itu, bahkan jarinya,
bahkan kuku kelabu yang tumbuh di kakinya pun Anda lihat. Mahaguru pernah
satu kurun waktu tumbuh kuku kelabu, sekarang telah sembuh total. Karena
Fo-ching membelikan saya semacam obat oles kuku kelabu, setiap hari oles
sekali, atau dua kali, kira-kira setengah bulan atau sebulan, kuku pun sembuh
total. Orang lain juga melihat kuku kelabu saya, nyatalah bahwa matanya sangat
kecil, karena melihat kuku saya. Hebat! Bahkan kuku kelabu saya pun tahu, ini
benar-benar sangat hebat, boleh jadi detektif. Namun hati jangan sesempit itu.

o
£

Kita mengulas Sadhana Dzogchen, yaitu mencakup semua Buddhadharma.
Apa yang dimaksud “sempurna”? Wah! Sempurna ini sulit sekali dijelaskan,
sempurna dalam Buddha, itu sangat tinggi! Tempat tertinggi, tertinggi, teratas.
Apa yang dimaksud “sempurna”? Bebas dari semua kekotoran. Tadi malam saya
mengatakan, dapat mengundang Buddha Bodhisattva melebur ke dalam tubuh
kita, sampah di tubuh kita terlebih dahulu dibersihkan. Kita mau mendatangkan
seorang tamu ke rumah kita, kita harus membersihkan semua labah-labah, sa-
rang labah-labah, debu, sampah, koran lama, air kotor, rumah kita harus diber-
sihkan, selimut disusun dengan baik, tempat tidur dirapikan, semua barang di-
taruh ke tempat semula, yang tidak rapi dirapikan. Kita harus benahi hingga
bersih, baru dapat membuat Buddha Bodhisattva menetap di dalam rumah kita,
ini disebut “membersihkan kekotoran”, bebas dari semua benda kotor; jika
kita bebas dari semua benda kotor, Buddha Bodhisattva pun dapat melebur ke
dalam tubuh kita. Semua hasrat, pikiran yang tidak-tidak, khayalan, cinta dan
benci Anda, semua harus dibersihkan, ini disebut “bebas dari kekotoran”. Se-
lain itu, masih harus “terang dan sunya”, benda apa yang paling bersih? Seka-
rang mari kita lihat apa yang paling bersih, mari kita lihat langit cerah tanpa
awan. Wah! Melihat sangat jauh! Gunung, sungai, dan daratan luas sangat jelas,
Mountain Rainer kita di sini, kita melihat sangat jelas, ini artinya udara sangat
bersih. Tubuh manusia juga sama, sangat bersih, seperti Mountain Rainer, kita
dapat melihat sejauh itu, udara terdekat sangat bersih, sangat jernih, seperti
gejala “terang dan sunya” ini, boleh dikatakan, ktia tahu bahwa segala sesuatu
yang menjelma dari ilusi, semua adalah kosong, semua adalah jelmaan ilusi,
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hati kosong sama sekali, Buddha Bodhisattva akan sering datang. Ada sebuah
ilustrasi, sebuah gelas yang sudah penuh dengan air, jika dimasukkan air lagi,
maka akan tumpah, Buddha Bodhisattva mau masuk ke dalam tubuh kita, ibarat
turun ke dalam segelas air ini, tetapi, gelas kita ini penuh, la pun tidak dapat
masuk! Gelas kosong baru dapat dimasukkan air! Jadi, kita mengosongkan diri
kita sepenuhnya, Buddha Bodhisattva baru akan masuk. “Bebas dari kekotoran”
“terang dan sunya”, itulah sempurna. Selain itu, masih ada satu lagi, “avabodha
prajna”, kita sendiri membuktikan diri kita sendiri penuh dengan kebijaksanaan,
penuh dengan amrta, penuh dengan kebajikan, dengan demikian, Buddha Bod-
hisattva baru dapat masuk! Tidak hanya begitu saja, secara raga dikatakan, Anda
juga bersih, jiwa juga bersih, ini disebut “peleburan jiwa dan raga”, jiwa dan
raga sepenuhnya melebur menjadi satu.

Saya sering mengatakan, saat kita japa mantra, kita harus lebih dulu sikat gigi,
kemudian baru japa mantra. Lebih dulu sikat gigi agar mulut kita wangi, atau
kita japa mantra, mencium bau mulut kita sendiri, ini berarti raga tidak bersih.

Oleh karena itu, kita harus menekuni satu kali sadhana, harus berbasuh dan
membersihkan tubuh, lebih dulu mandi! Lebih dulu berbasuh, kemudian me-
nyeka bersih, artinya raga telah bersih. Akan tetapi, masih tidak tahu jiwa, yang
penting raga bersih dulu, lebih dulu berbasuh membersihkan raga, membersih-
kan raga berarti membersihkan tubuh. Kita tidak boleh memakai sehelai jubah
yang 5 tahun tidak dicuci, 20 tahun tidak dicuci; ada lagi, kaki pun tidak diber-
sihkan. Lebih dulu membersihkan raga sendiri, kemudian membersihkan jiwa,
batin bersih, kita tidak boleh berpikiran yang tidak-tidak, tidak boleh berkhayal,
tidak boleh ada hasrat, inilah yang disebut “peleburan jiwa dan raga”. Raga kita
telah bersih, jiwa juga bersih, tubuh, mulut, pikiran, semua bersih. Kita sikat gigi,
baru memanjatkan Sutra, atau, sehabis kita memanjatkan Sutra, Sutra ini begitu
dicium ada bau. Kita mulai memanjatkan Sutra Vajra, sehabis memanjatkan,
kitab Sutra ini menjadi bau. Bau mulut yang serius, saya pernah menceritakan
sebuah lelucon, saya tidak berani mengatakan bau mulutnya sangat serius, saya
berkata, “Begitu saya bicara, bunga-bunga ini akan layu! Habislah.” Saya sudah
memberikan isyarat untuknya, ia masih tidak mengerti. Banyak orang menderita
bau mulut, namun tidak menyadarinya. Tadinya bunga itu mekar, begitu bicara,
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Kolom Mantra

Kolom mantra merupakan sarana pelimpa-
han jasa yang dapat di tujukan kepada
siapapun yang diinginkan dengan meman-
faatkan Anumodana dari mencetak majalah
DharmaTalk dan selain itu juga dilakukan
penyaluran jasa melalui Api Homa yang
dilakukan oleh Vajra Acarya Lian Yuan.

Dengan berpartisipasi dalam Kolom Mantra
secara langsung juga ikut dalam menjaga
keberlangsungan Majalah DharmaTalk dalam
menyampaikan Buddha Dharma.

"...Jika orang tersebut menyumbang atau
mencetak majalah DharmaTalk yang
berisi ceramah Mahaguru, hal ini sungguh
bermanfaat bagi semua umat manusia.
Sehingga mereka bisa mengenal Buddha
Dharma lebih dalam. Itu baru pahala yang
besar/Gong De Wu Liang (Anumodana)!”

~Vajra Acarya lian Yuan~

Untuk pemesanan dan partisipasi
Hubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
melalui:

telp. 0711-350798 (09.00 - 17.00 wib)
email: dharma.talk@shenlun.org
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Namo Bhagavate Trailokya Prativisistaya Buddhaya Bhagavate.
Tadyatha, Om, Visuddhaya-visuddhaya, Asama-sama Samantavabhasa-sphara-
na Gati Gahana Svabhava Visuddhe, Abhinsincatu Mam. Sugatavara Vacana
Amrta Abhisekai Maha Mantra-padai. Ahara-ahara Ayuh Sam-dharani.
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bunga pun layu, namun, ia masih tidak sadar, tidak sadar saya tidak pun tidak
sanggup mengajarinya. Saya berkata padanya, “Carilah dokter gigi untuk mem-
bersihkan gigi!” la berkata, “Gigi saya sangat sehat.” Apa boleh buat. “Apakah
Anda pernah periksa lambung Anda? Apakah l[ambung Anda bermasalah? Atau
pencernaan Anda kurang lancar?” Saya akan memberikan semacam isyarat,
tidak berani mengatakannya bau mulut, karena langsung mengatakan, “Anda
ada bau mulut.” Ini sangat melukai hati orang. Jadi, saya baru berkata padanya,
“Anda seharusnya mencari dokter gigi, membersihkan gigi, sikat gigi yang ber-
sih, harus kumur dengan air.” Dokter gigi tahu, kumur dengan air, menggunakan
sikat celah gigi, menggunakan benang gigi, lebih dulu membersihkan benda
yang membusuk di dalam mulut, menggunakan sikat gigi elektrik juga bagus,
agar gigi lebih bersih, lebih cemerlang juga enak dilihat! Benar tidak? Banyak
orang berkonsultasi, saya selalu begini, ia bicara dalam jarak dekat, kulit saya
pun terkena baunya, sungguh, bau itu sangat menyengat. Tubuh, mulut, dan
pikiran harus bersih, mulut harus bersih, tubuh harus bersih, pikiran juga harus
bersih.

Peleburan jiwa dan raga, kita memiliki kebijaksanaan Tathagata di dalam batin
kita, bahkan sangat tinggi, ini disebut “sempurna”; batin itu maha tinggi, bersih
itu “sempurna”; tubuh kita sangat bersih, itulah “sempurna”; mulut kita ber-
sih, itulah “sempurna”. Tidak boleh mulut sangat bersih, namun, kata-kata yang
dilontarkan adalah kata-kata kasar memarahi orang, ini kurang baik. Tidak boleh
bicara kasar, kita harus mengucapkan kata-kata yang sempurna, harus mengu-
capkan kata-kata yang lembut, kata-kata yang sempurna, agar orang lain baha-
gia. Anda mengritik orang lain, memarahi orang lain, atau merangsang orang
lain, atau memaki orang lain, orang lain tidak akan nyaman. Untuk mendapat-
kan teman, kurangi musuh Anda, yakni harus mengucapkan kata-kata yang in-
dah, kata-kata yang lembut, kata-kata yang baik, kata-kata yang manis, ini baru
benar. Oleh karena itu, kebersihan ucapan, menjapa mantra dengan mulut ini
maka bersih; laksanakan dengan tubuh kita, inilah bersih dan sempurna, ini
disebut sempurna. Sadhana Dzogchen mengajari kita untuk mencapai kebersi-
han jiwa dan raga, dapat melihat kebijaksanaan mutlak, Buddhata mutlak kita,
ini disebut Sadhana Dzogchen, yang maha tinggi. Hari ini menjelaskan Sadhana
Dzogchen.

3 6 DharmaTalk 2015



Bicara tentang gosok gigi, di sini ada sebuah lelucon. Suami berkata, “Setelah
menikah, saya menemukan pagi-pagi, istri saya kadang-kadang membantu saya
menaruh odol di sikat gigi, kadang-kadang tidak, tidak tentu.” Apa sebabnya?
la memutuskan bertanya sebentar, “Atas dasar apa kamu membantu saya mena-
ruh odol di sikat gigi, supaya saya gosok gigi? Istri menjawab, “Kadang-kadang,
saya pencet odol kebanyakan, jatuh ke dalam wastafel, merasa sayang, saya pun
mengambil dengan sikat gigimu.” Istri ini terlalu jujur. Mahaguru sangat suka
gigi bersih, setiap kali setelah saya makan, langsung sikat gigi, benang gigi, lang-
sung sikat gigi, 3 kali makan juga sama. Kadang-kadang, sebelum tidur, minum
sedikit minuman, makan kali keempat, sama, tetap harus sikat gigi. Kita semua
harus memelihara kebiasaan ini, supaya gigi Anda harum, orang lain mencium-
nya, mulut Anda harum, ini adalah sebuah etika, sangat penting. Oleh karena
itu, saya tidak takut langit maupun bumi, paling takut bau mulut manusia, saya
tahu seriusnya bau mulut, saya sendiri juga sangat takut bau mulut, oleh karena
itu, saya sangat memperhatikan kerapian dan kebersihan gigi. Kadang-kadang,
setelah makan, setelah sikat gigi, lewat satu waktu yang agak panjang, setelah
bangun tidur juga bisa, bahkan hanya tidur sebentar, bau pun tidak enak, juga
harus kumur-kumur, atau kumur sebentar. Saya sering sikat gigi, menggunakan
sikat celah gigi, menggunakan benang gigi, sekarang ada semacam semprot,
menggunakan air menyemprot celah gigi hingga bersih, sering sikat gigi. Per-
hatikan! Anda minum tidak banyak, mulut kering juga bisa menyebabkan bau
mulut. Tidak salah! Walaupun Anda membenahi gigi sangat bersih, gigi sangat
sesuai standar dokter gigi, Anda benahi sangat bersih, jika masih ada bau, Anda
pun harus perhatikan saluran pencernaan Anda, saluran pencernaan Anda ber-
masalah. Secara penampilan, ini adalah sebuah etika, saluran pencernaan Anda
tidak baik, akan menimbulkan masalah. Agar mulut bersih, membersihkan
pikiran sendiri, agar pikiran sendiri bisa bersih, agar tubuh sendiri bisa bersih,
baru bisa sesempurna Buddha Bodhisattva. Di sini, yang terpenting adalah batin
Anda harus bersih, jika batin Anda kotor, Anda tidak dapat belajar Buddhad-
harma, yang paling penting dalam belajar Buddhadharma adalah membuat ba-
tin Anda bersih.
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Di sini ada sebuah lelucon. Dokter mengatakan bahwa kita harus membuang
lemak berlebih dalam tubuh, cara terbaik adalah melakukan olahraga pada ba-
gian tubuh yang berlemak. Xiaoming berkata, “Tetapi, saya setiap hari tidak
berhenti bicara, makan, dagu saya tetap dua lapis.” Lelucon kedua, Xiaoming
yang berumur 5 tahun sebelum tidur terus-menerus ribut meminta pada ibu-
nya pesawat terbang mainan, karena ibunya ingin sekali tidur, lalu asal men-
jawab, “Baiklah, nanti saja.” Xiaoming berkata lagi, “Ibu, saya mau pesawat
terbang.” Ibunya berkata lagi, “Nanti saja!” Terakhir, Xiaoming menangis, “Ibu,
saya sudah mengucapkan berkali-kali, sebenarnya mau mengucapkan berapa
kali lagi, kamu baru janji mau membelikan untuk saya?” Tidak boleh membo-
hongi anak kecil. Lelucon ketiga, pada malam hari ibu, Xiaomin dengan penuh
perhatian bertanya pada ibu, “Ibu, kamu ingin hadiah apa?” Ibu menjawab, “Ibu
tidak mau apapun, cukup Xiaoming menuruti apa kata ibu.” Begitu Xiaoming
mendengar, lantas berkata, “Nanti saat saya berulang tahun, saya juga tidak
mau hadiah, cukup ibu menuruti apa kata saya.” Ini hanya lelucon. Namun,
maksud saya adalah, kita mendengarkan Buddhadharma, mendengarkan Sad-
hana Dzogchen, kita harus belajar Dzogchen, tidak hanya tubuh sendiri harus
bersih, mulut harus bersih, yang terpenting, pikiran kita harus bersih. Karena,
Buddhisme bicara tentang “adhyatma”, “adhyatma” adalah kebersihan jiwa,
sepenuhnya cara membersihkan batin. Jika Anda telah bersih sepenuhnya, Bud-
dhadharma Anda pun sempurna.

Om Mani Padme Hum.
Judul Artikel asli:

“Bebas dari Kekotoran, Terang dan Sunya adalah Sempurna Tubuh Anda
Dikosongkan Buddha Bodhisattva Baru Dapat Masuk”
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Bagian 22
Utpatti-krama dan Sampanna-krama
Dharmadesana Dharmaraja Lian-sheng
Rainbow Temple, 29 November 1992

Selamat siang Para Acarya dan para umat sekalian ! Hari ini adalah hari kelima
dalam serangkaian pengulasan tata ritual sadhana tantra lengkap secara mende-
tail. Sebelum memulai Dharmadesana, terlebih dahulu hendak berbincang dwi-
krama ( dua tahap ) dalam Tantrayana. Tahap yang satu adalah Utpatti-krama
( Tahap Pembangkitan ) , yang satu lagi adalah Sampanna-krama ( Tahap Kes-
empurnaan ). Dalam Tantrayana dua tahap ini sangat penting. Pada umumnya,
bagi yang berakar seperti kita ini, semua menekuni Utpatti-krama. Sedangkan
Sampanna-krama ditekuni oleh Maha-bodhisattva yang berakar agung, keban-
yakan kita dalam menekuni sadhana tantra perlu menekuni mulai dari mula,
yaitu menekuni Utpatti-krama.

Apa itu Utpatti-krama? Yaitu diumpamakan seperti kita terlebih dahulu masuk
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taman kanak-kanak, kemudian SD, dilanjutkan SMP, SMA, perguruan tinggi,
magister dan doktor. Tentu saja ada orang yang masih sangat muda namun ber-
bakat, dalam usia sepuluh atau dua puluh tahunan sudah mengenyam pendi-
dikan doktor, ini termasuk yang berbakat besar. Seperti halnya yang menekuni
bhavana tanpa melalui Utpatti-krama, langsung memasuki kelas doktor, lang-
sung mulai pada Sampanna-krama, ini adalah orang yang berbakat besar. Na-
mun seperti Mahaguru ini tergolong tidak berbakat, otak saya ini bukan kom-
puter, dari usia 26 tahun saya berusaha hingga saat ini 48 tahun, usaha selama
20 tahunan, masih tergolong Utpatti-krama, dapat mencapai Sampanna-krama.

Dalam Tantrayana, bhavana Utpatti-krama adalah seperti halnya dalam Satya
Buddha ( Zhen-fo Zong ) kita ini, bagi siswa yang baru bersarana terlebih da-
hulu menekuni Sadhana Catur-prayoga yang merupakan fondasi semua sadhana
tantra, setelah beryukta dalam Catur-prayoga, kemudian dilanjutkan dengan
Sadhana Guru-yoga, setelah beryukta dalam Guru-yoga, dilanjutkan Sadhana
Yidam-yoga, setelah beryukta dengan yidam, barulah menekuni Sadhana Vajra,
setelah beryukta dengan Sadhana Vajra, baru dapat menekuni Anuttarayogatan-
tra, Mahaparipurna. Sampai pada tingkatan Anuttarayogatantra, bisa dikatakan
merupakan Sampanna-krama, ini merupakan sebuah tingkatan.

Namun dari Sadhana Yidam hingga Sadhana Vajra, di dalamnya terdapat be-
berapa tingkatan, oleh karena itu bukan berarti setelah Anda beryukta dengan
yidam langsung bisa menekuni Sadhana Vajra, Anda harus menekuni fondasi
Sadhana Vajra terlebih dahulu.

Tingkatan bhavana saya sendiri selama 20 tahunan ini, terlebih dahulu adalah
Catur-prayoga, kemudian Guru-yoga, dilanjutkan Yidam Yoga, setelah beryukta
dengan Sadhana Yidam, Anda sudah bisa mencapai Kebuddhaan, namun yang
dimaksud di sini adalah Kebuddhaan melalui penjemputan. Seperti yang telah
saya ulas beberapa hari lalu, begitu mata terpejam, Anda melihat yidam, berarti
telah ada jaminan bagi Kebuddhaan, sebab kelak saat Anda meninggal dunia,
begitu mata terpejam, yidam langsung hadir di hadapan, menjemput Anda un-
tuk mencapai Kebuddhaan, sudah tiada persoalan lagi.
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Setelah beryukta dengan yidam, apa yang harus ditekuni ? Yaitu menekuni fon-
dasi Sadhana Vajra, terlebih dahulu adalah Bhadra-kumbha-prana ( pernafasan
botol ), mengapa demikian ? Sebab Bhadra-kumbha-prana merupakan fondasi
kundalini, setelah prana Anda mencukupi, kundalini akan mudah terbangkit-
kan, sebab prana di dalam tubuh berfungsi untuk menggerakkan itu semua,
jika mencukupi maka dapat menjadi sumber energi, sumber energi bagi perger-
akan lift. Jika penekunan bhadra-kumbha-prana Anda telah mencukupi, begitu
kundalini bangkit barulah dapat menembus nadi sushumna ( tengah ), apakah
nadi sushumna itu ? Yaitu rel bagi naiknya lift, mulai dari muladhara-cakra sam-
pai ke usnisa-cakra, yaitu sebuah rel di tengah, sedangkan prana merupakan
sumber energinya.

Setelah bhadra-kumbha mencukupi, barulah penekunan kundalini, apakah
kundalini itu ? Yaitu lift, apa yang diangkut oleh lift ? Yang diangkut adalah
bindu, apakah bindu itu ? Yaitu intisari dari hawa inti, prana dan kesadaran ,
inilah yang diangkut di dalam lift, diangkut ke atas, begitu nadi sushumna telah
tembus, maka Anda akan melihat sinar.

Setelah menembus nadi sushumna, apa yang kemudian Anda tekuni ? Yaitu
membuka lima cakra. Begitu cakra anahata terbuka, maka Sambhogakaya Bud-
dha akan terbentuk. Begitu cakra visuddha terbuka, maka Nirmanakaya Buddha
akan terbentuk. Begitu cakra ajna terbuka, maka Dharmakaya Buddha akan ter-
bentuk. Dengan demikian Trikaya Buddha terbentuk.

Di dalam lima cakra bersemayam Panca-vajra, dimulailah penekunan Sadhana
Vajra, setelah berhasil dalam Sadhana Vajra, Anda boleh menekuni Anuttarayo-
gatantra.

Mahaguru menuturkan proses tahapan bhavana diri sendiri, yaitu Catur-prayoga,
Guru Yoga, Sadhana Yidam, Bhadra-kumbha-prana, kundalini dan bindu, men-
embus nadi sushumna, membuka lima cakra, Anuttarayoga, Mahaparipurna.
Sampai pada Anuttarayoga, sampai Mahaparipurna, inilah Sampanna-krama,
demikianlah tahapan bhavana.
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Ada yang bertanya, dia memohon Mahaguru untuk berwelas asih membabar-
kannya, untuk mentransmisikan Catur-prayoga, Sadhana Vajracitta Bodhisattva
dan Sadhana Guru Yoga. Sesungguhnya mengenai Catur-prayoga kita telah men-
gulas tiga prayoga : Mahanamaskara, mahapujana dan Catur-sarana. Yang tersisa
adalah Sadhana Vajracitta Bodhisattva, tata ritual Sadhana Vajracitta Bodhisat-
tva, memiliki banyak persamaan dengan Tata Ritual Sadhana Tantra yang sedang
kita ulas, di manakah letak perbedaannya ? Ada pada perbedaan mudra , mantra
dan visualisasi.

Asalkan Anda dengan telitu menyimak pembabaran Mahaguru : Pengulasan
Tata Ritual Sadhana Tantra Lengkap dan Mendetail, maka Sadhana Vajracitta
Bodhisattva dapat Anda tekuni dengan sempurna, apakah Anda tahu letak per-
bedaan Sadhana Vajracitta, Sadhana Guru Yoga dan Sadhana Yidam ?

Perbedaan ada pada mudra, mantra dan visualisasinya. Jika Anda dengan
seksama menyimak video pembabaran kali ini, akan mengetahui bahwa ses-
ungguhnya dalam tata ritual sadhana luar tidak pernah terpisah dari Sadhana
Catur-prayoga, tidak terpisah dari visualisasi, penjapaan mantra, samadhi, ad-
histana usai meditasi dan pelimpahan jasa. Sebentar lagi akan dibabarkan men-
genai apa yang dilakukan usai meditasi.

Melalui pengulasan Sadhana Tantra ini, Anda bisa merenungkan dengan
seksama, apakah itu Catur-prayoga ? Yaitu pengulasan sebelumnya ditambah-
kan dengan Sadhana Vajracitta. Jika ditambah dengan Sadhana Guru Yoga dan
Cheda-sadhana ( Sadhana Persembahan Tubuh ), menjadi Sad-prayoga ( Enam
Prayoga ). Kemudian Anda melanjutkan dengan penekunan Sadhana Yidam,
asalkan Anda beryukta dengan yidam, maka seperti yang telah saya nyatakan,
Anda telah terjamin pasti mencapai Kebuddhaan. Jika tidak mencapai Kebud-
dhan, kalian boleh mencari saya, sebab melalui Yukta dengan yidam, tidak
hanya Guru yang akan datang menjemput Anda, Anda juga dapat terlahir di
Buddha-ksetra yidam Anda, sudah pasti bisa.

Jika Anda telah tekun dalam Sadhana Tantra Satya Buddha, namun Anda tidak
mencapai keberhasilan, tidak dapat mencapai Kebuddhaan, atau Buddha Bod-
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hisattva tidak datang untuk menjemput Anda, namun Anda malah terjerumus ke
tempat Raja Yama, maka Anda katakan kepada-Nya, Mahaguru Lu yang men-
gajari, sehingga aku tidak dapat mencapai Kebuddhaan. Maka saya akan segera
hadir di neraka menjemput Anda dan Anda pasti dapat mencapai Kebuddhaan.
( Hadirin bertepuk tangan)

Saya berani menyatakan demikian ! Jika Anda tekun sesuai dengan Sadhana
Tantra Satya Buddha, pasti memperoleh yukta. Pada umumnya sutrayana hanya
membahas pelafalan Nama Buddha, Amitabha Buddha menjemput Anda ter-
lahir di Sukhavatiloka ! Sedangkan kita di sini mempunyai mudra, mantra dan
visualisasi, juga memasuki samadhi, bahkan ada juga pelafalan Nama Buddha.
Tiap-tiapnya dapat menjamin Anda mencapai Kebuddhaan. Ini merupakan Bud-
dha Dharma yang sangat agung, sebuah intisari dan pasti membawa pada yukta.
Di dunia ini sudah sangat sukar menemukan orang yang mengulasnya dengan
demikian jelas.

Ada banyak Rinpoche Tibet membabarkan Dharma dan tentu ada banyak
Rinpoche Agung yang mengerti banyak hal, namun banyak lhama, banyak
Rinpoche yang mengajari siswanya selama tujuh sampai delapan tahun, siswa
hanya menguasai Catur-prayoga, coba Anda renungkan, hari ini Anda dapat
berada di sini untuk mendengarkan Sadhana Tantra yang sangat lengkap, dari
awal sampai akhir, Anda dapat melebur ke dalamnya, ini merupakan hasil jerih
payah saya sendiri selama 20 tahunan, yang saya ajarkan merupakan kunci dan
perolehan pribadi, hendaknya Anda sekalian menghargai Dharma. Asalkan
Anda bersadhana dengan baik, maka kelak semuanya akan berjumpa dengan
Mahaguru di Sukhavatiloka. ( Tepuk tangan hadirin )

Sesungguhnya Catur-prayoga hanya ditambahkan Sadhana Vajracitta. Tata Ritual
Sadhana Vajracitta, sama dengan tata ritual sadhana tantra lengkap yang sedang
saya ulas ini, hanya mudra, visualisasi dan mantra saja yang berbeda. Demikian
pula dengan Sadhana Guru Yoga, dua sadhana itu sangat penting.

Tahukah Anda bahwa Sadhana Vajracitta merupakan Mahasadhana Pertobatan
juga merupakan Mahasadhana Kesunyataan, terlebih merupakan metode agung
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untuk menambal kealpaan dalam sadhana. Sedangkan Sadhana Guru Yoga
merupakan pembuktian untuk terlahir di Buddha-ksetra, memohon Kekuatan
Sarana, jika Anda telah beryukta dengan Guru, sudah pasti tidak akan luntur
sradhanya, mengapa demikian ¢ Sebab Guru tidak akan luntur sradhanya, oleh
karena itu kalian luntur sradha dikarenakan belum beryukta dengan Guru,
ini sangat sederhana. Jika Anda telah beryukta dengan Mahaguru, bagaimana
mungkin kalian luntur sradha ¢ Sebab saya sendiri tiada luntur sradha !

Saya beritahu Anda, sekalipun saya dimaki mati-matian, diserang mati-matian,
saya tetap tidak akan luntur sradha, oleh karena itu jika sradha Anda luntur
berarti sama sekali belum beryukta dengan Guru. Apabila Anda telah beryukta
dengan Guru, mana mungkin sradha Anda luntur ¢ “Guru makan ubi, Anda
juga makan ubi” ( dialek Taiwan ), benar tidak ? Guru mencapai Kebuddhaan,
kalian juga pasti mencapai Kebuddhaan ! Jika Anda beryukta dengan Guru, Ma-
haguru adalah Padma-prabha-svara Buddha ( Hua-guang Zi-zai Fo / %t 3 £ {#
), Apakah Anda telah Padma-prabha ? ( Sudah ), mungkin mata silinder ( hadirin
tertawa ) apakah Anda telah merealisasi ‘svara’ ( keleluasaan tanpa rintangan )?
Belum, sedikitpun tidak leluasa. Mengapa tidak leluasa ? Sebab begitu orang
memaki, maka Anda langsung merasa tidak leluasa. Apakah malam hari Anda
susah tidur ¢ Makan juga tidak enak ?

Ada orang yang bertanya kepada Mahaguru Dhyana, dia bertanya apakah akhir-
akhir ini Anda tekun ? Saya sangat tekun. Bagaimana Anda tekun ? “Makan
dan tidur”. Aduh ! Jadi makan dan tidur Anda bilang tekun ? Kalau demikian
bukankah semua orang di dunia ini juga tekun ? Mereka semua juga makan
dan tidur ! Benar tidak ? Heii | Mahabhiksu Dhyana mengatakan : “Tidak sama
! Makan dan tidur saya tidaklah sama dengan orang lain. Mengapa tidak sama
¢ “ Mahaguru Dhyana ini mengatakan saat dia makan, dia makan dengan baik,
makan dengan enak, makan dengan semangat yang penuh, sepenuh hati tidak
bercabang, makan dengan agung, jangan katakan apa keagungan dari kegiatan
makan, Mahaguru sendiri makan tidak agung, adakalanya mangkuk diangkat
dan kuahnya diminum habis. Tidak ada keagungan, sekalipun penampilan luar
tidak agung, namun dalam hati sangat agung ( hadirin tertawa ) Saya makan
dengan baik, tiap kali makan dapat menikmatinya, bahkan dijamin makan la-
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hap, makan dengan tenang, makan dengan agung, ini merupakan usaha bha-
vana. Selain itu saya juga tidur dengan nyenyak, tidur dengan sangat baik, tidur
saya berbeda dengan orang lain, begitu tidur sangat mendalam, tidak pernah
mengalami insomnia, begitu berbaring langsung menjadi vajra, sangat kokoh
! Saya menekuni Sadhana Tidur Dalam Terang, tiap kali tidur bahkan meman-
carkan cahaya. Tidur dengan memancarkan cahaya merah yang melingkupi diri
sendiri bagaikan sebuah kanopi, ini adalah usaha yang saya kerahkan ! Saya
berubah menjadi vajra kokoh, mara tidak berani mendekat, tidur dengan ny-
enyak, pagi harinya bangun dengan penuh semangat, dalam tidur saya masih
menekuni bhavana, dalam tidur bersadhana anasrava, ini tidak mudah ! Yang
dilatih Mahaguru adalah Metode Kumara. Tentu saja dulu saya pernah menikah,
lahirlah Fo-qging dan Fo-qi, Metode Kumara bagaimana ? Tentu saja dulu bukan
perjaka. Namun saat ini , enam sampai tujuh tahun ini telah terlahir kembali
sebagai perjaka ( hadirin tertawa ) apa itu terlahir kembali sebagai perjaka ?
Kembali menjadi Kumara.

Saya melatih dalam satu tarikan prana mampu menahannya, mampu menutup
semua, menekuni anasrava, tubuh bercahaya, tidak hanya siang hari anasrava
( tidak bocor ), petang juga anasrava, Prajna anasrava, klesa anasrava, secara
fisik juga anasrava, tidur di malam hari tetap menekuni bhavana, mampu men-
gendalikan mimpi sendiri, tidak akan disesatkan oleh mimpi. Sedangkan Anda
bermimpi namun tidak menyadarinya, usaha bhavana tidak cukup, malam hari
begitu masuk dalam mimpi, celaka ! Kekasih tiba ! Bagaimana ini ¢! Saat itu kita
hanya bisa menggunakan “titik titik....” Apakah maksudnya “titik titik...2” Seperti
pada wayang potehi dikatakan : “Sangat panjang untuk dituturkan, lebih baik
diungkapkan melalui suara tambur, dung dung dung, tiga kali.” ( hadirin tertawa
),apa maksudnya tiga kali suara ? Maksudnya adalah “habis sudah” ( hadirin
tertawa )

Bhavana di malam hari lebih penting daripada di siang hari, sebab begitu Anda
memasuki mimpi langsung disesatkan, tidak menyadarinya, sangat mudah ke-
hilangan intisari tubuh, prana dan kesadaran Anda, begitu bocor, semua usaha
Anda sebelumnya telah habis. Begitu Anda bangun tidur , kepala pening, tenaga
terkuras habis, bhavana macam apa ini ? Sudahlah ! Menjadi manusia awam
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lebih ‘Easy’ (mudah), menjadi orang suci sangat sukar. Siang hari adalah bhiksu
yang suci, membabarkan sutra di hadapan banyak orang, namun di malam hari
mengalami mimpi basah, bolehkah demikian ¢ Tidak boleh ! Oleh karena itu
harus menekuni Sadhana Tidur Dalam Terang, menekuni Svapna-mahamudra,
membuat simabandhana diri, ini semua hanya ada dalam Tantrayana , tidak ada
dalam sutrayana.

Oleh karena itu malam hari bisa tidur dengan baik, makan juga enak, berarti
saya sedang tekun, benar tidak ? Pelatihan diri dalam Tantrayana, siang hari
harus berlatih, malam hari juga harus berlatih, sehingga senantiasa dalam bha-
vana, kehidupan sehari-hari adalah bhavana, memperoleh keleluasaan Agung,
tidak akan diganggu oleh mara, terhadap segala persoalan mampu lapang dada,
mampu merelakan, leluasa , ini Ichiban ( nomor satu ) !

Sadhana Vajracitta dan Sadhana Guru Yoga dapat Anda temukan dalam pengu-
lasan Mahaguru mengenai Tata Ritual Sadhana Tantra Lengkap dan Mendetail.

Anda telah memahami Utpatti-krama, kali ini saya mengulas Tata Ritual Sad-
hana Amitabha Buddha sebagai contohnya, saya harap Anda dapat menggu-
nakan satu contoh ini untuk yang lain juga, bagaimana dengan siswa yang baru
bersarana ¢ Sama, harus mulai dari Catur-prayoga, terlebih dahulu menekuni
Mahanamaskara, Catur-sarana, Mahapujana, Vajracitta Bodhisattva, Guru Yoga,
kemudian baru Sadhana Yidam Yoga, setelah beryukta dengan yidam barulah
ada jaminan Kebuddhaan, kemudian Anda menekuni Bhadra-kumbha-prana,
kundalini dan bindu, menembus nadi sushumna, membuka lima cakra, Sadhana
Vajra, Anuttarayoga Tantra, sampai Mahaparipurna. Apakah dengan demikian
Anda telah paham ?

Sekarang saya mengulas Sampanna-krama, apa itu ? Yaitu metode bhavana yang
tertinggi, yang ditekuni oleh kelas doktor. Sebenarnya penekunan aliran dhyana
sedang menekuni Sampanna-krama ini, bagi orang yang berbakat agung, ia
mempunyai akar Prajna yang tajam, seketika dia mampu ‘Mematahkan’, kita
orang awam tidak dapat ‘Mematahkan’, seperti Guru Leluhur dhyana, Bodhid-
harma, Beliau mampu ‘Mematahkan’. Seperti Patriak ke 2 dhyana, Hui-ke, saat
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menjumpai Bodhidharma, Bodhidharma bertanya kepadanya, “Mengapa Anda
kemari ¢” Hui-ke menjawab : “Saya mencari ketenangan hati.” Bodhidharma
bertanya padanya : “Ambil hatimu , berikan padaku, Aku akan menenangkan-
nya untukmu.” Hui-ke menjawab : “Bagaimana mungkin saya bisa menekunan
hatiku ? “ , Bodhidharma menjawab : “Baiklah ! Saya telah memberikan ke-
tenangan pada hatimu.” Ini merupakan koan dhyana, Hui-ke ini sangat pan-
dai, ia merupakan orang yang memiliki ketajaman pikiran, begitu mendengar
ucapan Bodhidharma, “Saya telah memberikan ketenangan pada hatimu !” Dia
yang pandai langsung Tercerahkan, dia memahami, langsung Mahaparipurna.

Hari ini saya mengisahkan koan ini kepada Anda, apakah Anda tercerahkan ?
Asalkan saat Anda mendengar koan ini langsung memahami dan melebur di
dalamnya, Anda langsung memahami apakah itu Buddha Dharma. Hanya di-
kuatirkan Anda tidak sanggup tercerahkan, sedangkan Patriak ke 2 Hui-ke be-
gitu mendengar Bodhidharma langsung tercerahkan.

Saya ceritakan koan kedua, Bhiksu Dhyana De-shan, dia menulis “Pengulasan
Vajracedhikka Sutra”di sana ia mengulas Vajracedhikka Sutra dengan sangat
jelas, untuk menghancurkan mara dan Non-dharma, dia menyangka tulisan-
nya sangat hebat, ia menyangka sudah memahami makna Vajrachedikka Sutra,
menulis Penjelasan Vajrachedikka Sutra yang sangat tebal, ingin menggunakan-
nya untuk menghancurkan mara dan Non-dharma.

Suatu ketika ia berjalan hingga sebuah toko makanan kecil, berjumpa dengan
seorang ibu tua yang menanyainya : “Bhiksu, apa yang Anda panggul ?”

Bhiksu De-shan mengatakan : “Yang saya panggul adalah Vajrachedikka Sutra,
saya memahami maknanya.”

Ibu tua itu mengujinya, mengatakan : “Hari ini saya menjual makanan kecil,
Anda Bhiksu De-shan, baik sekali, aku akan melontarkan satu pertanyaan, jika
Anda dapat menjawabnya, maka makanan kecil ini gratis untuk Anda, namun
jika Anda tidak dapat menjawabnya, silahkan pergi, jangan makan makanan
kecil ini.”
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Ah I Bhiksu De-shan mempersilahkan ibu itu bertanya, akhirnya ibu itu bertanya
: “Dalam Vajrachedikka Sutra dikatakan : Batin lampau tak dapat diperoleh,
batin saat ini tak dapat diperoleh, batin yang akan datang juga tak dapat diper-
oleh, mohon tanya, hari ini Anda menginginkan makanan kecil saya ini, batin
apakah ini ?”

Bhiksu De-shan tidak sanggup menjawab, bukankah ketiga batin tak dapat di-
peroleh, jadi batin apakah yang memesan makanan kecil ibu itu ? Tidak sanggup
menjawabnya dan merasa sangat malu.

Saya beritahu Anda, Sampanna-krama ini merupakan metode langsung, lang-
sung memutus, mematahkan. Sedangkan Utpatti-krama adalah metode berta-
hap, ditekuni tingkat demi tingkat, sampai akhirnya ‘mematahkan’, inilah Ut-
patti-krama.

Dalam Tantrayana ada Sampanna-krama, Sampanna-krama adalah aliran dhy-
ana ! Merupakan ‘Tantra Tanpa Atribut’, memberitahu semua untuk mematah-
kan, jika Anda sanggup mematahkan seketika, berarti mencapai Kebuddhaan.
Jika tidak sanggup mematahkan seketika, maka tidak mencapai Kebuddhaan.

Bodhidharma memberitahu Hui-ke : “Ambil hatimu, berikan kepada-Ku untuk
ditenangkan.”

Hui-ke menjawab : “Saya tidak dapat menemukan hati saya.”

Ini tepat sekali, Anda memang tidak dapat menemukan hati Anda, langsung
mematahkannya, benda apakah hati itu ? Satu kata : Acitta, acitta adalah Kebud-
dhaan. Jika masih ada citta berarti Anda tidak dapat mencapai Kebuddhaan.

Ibu tua menanyai Bhiksu De-shan, tiga batin tak dapat diperoleh, yang memesan
batin apa ? Jika Bhiksu De-shan menjawabnya, seharusnya menjawab ‘Acitta’ !
Sebab tiga batin tak dapat diperoleh. Anda memesan apa ? Anda menjawab
‘Acitta’. Sekarang Anda sekalian menjawabnya, berarti telah mencapai Kebud-
dhaan ( hadirin tertawa )
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Acitta sangat sederhana, sekarang kita sudah tahu jawabannya, namun tahukah
Anda, apakah Anda benar-benar merealisasi acitta ? Dalam Sampanna-krama,
trekcho dan togal , ini adalah bahasa Tibet. Togal dan terkcho adalah langsung
mematahkan, kemudian leluasa. Apa yang leluasa ? Abhijna nan leluasa. Apakah
itu abhijna nan leluasa ? Mahasvara ( Keleluasaan Agung ). Sampanna-krama
hanya ada empat kata : ‘Seketika Mematahkan’,’Leluasa’,/Togal’, Trekcho’. Seke-
tika mematahkan dan keleluasaan merupakan Mahaparipurna.

Mahaprajna yang sejati, begitu mendengar ‘Seketika Mematahkan’

Apa yang dipatahkan ? Semua klesa. Yang memiliki Mahaprajna, dalam seketika
dari awam menjadi Suciwan, Anda mampu mematahkan semua kefanaan, ‘Pa-
tah’, dan menjadi Suciwan, hanya dikuatirkan Anda tidak mampu mematahkan,
‘Akar telah terpecah dan terpisah namun serabutnya masih saling bertaut.’

Ada siswa yang mengatakan : “Mahaguru, saya telah mematahkan dalam seke-
tika.”

Saya menjawab : “Baik sekali ! Wah | Memiliki bakat agung !”
“Namun ibu saya masih sakit I” ( Tertawa )

Anda belum mematahkan ! Apa yang Anda patahkan ? Baiklah, Anda datang
lagi dan mengatakan : “Mahaguru, saya telah berhasil mematahkan dalam seke-
tika !” Sangat baik ! “Tapi kemarin saya dimarahi atasan sampai tidak dapat
tidur” Padahal ‘seketika mematahkan’ mengajarkan kepada Anda untuk ‘Tidak
mengenakan sehelai benang-pun’. Lepaskan semua pakaian, menarilah, apakah
di Amerika disebut Topless ? Dalam Bahasa Jepang adalah Xi-duo Li-bu ( hadirin
tertawa ) saya bukan menyuruh Anda lihat topless, juga bukan meminta Anda
untuk show tubuh Anda, bukan ! Saya meminta batin Anda telanjang, menam-
pakkan terang, tiada sehelai noda-pun, sepenuhnya tiada rintangan.

Oleh karena itu dalam Tantrayana dibabarkan Buddha Dharmakaya, wah ! Bud-
dha Dharmakaya, Beliau tidak mengenakan apapun. Sedangkan Sambhogakaya,
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Beliau mengenakan separuh, sama seperti Sakyamuni Buddha hanya mengena-
kan separuh, bahu kanan terbuka, yang mengenakan separuh adalah Buddha
Sambhogakaya , mempunyai wujud. Sedangkan Buddha Nirmanakaya seperti
Mahaguru, mengenakan pakaian lengkap, musim dingin masih ditambah den-
gan celana panjang dan stoking, sekujur tubuh dibuntal, inilah Buddha Nir-
manakaya.

Buddha Dharmakaya - Tidak mengenakan apapun, merepresentasikan sepenuh-
nya telanjang, sepenuhnya Acitta. Jika Anda mampu ‘Seketika Mematahkan’,
seketika merealisasi Mahasvara. Menampilkan abhijna, keleluasaan agung, ini
merupakan orang yang memiliki Mahaprajna, berbakat agung, yang ditekuni
adalah Sampanna-krama.

Sesungguhnya, saat Anda mulai penekunan dari Utpatti-krama terus sampai
Sampanna-krama, Anda juga dapat seketika mematahkan, Anda dapat alamiah
leluasa. Dzogchen dari Guru Padmasambhava ada empat kata : Seketika Mema-
tahkan, Alamiah Leluasa, hanya empat kata ini, Dzogchen.

Mahaguru Marpa ke India belajar Mahamudra Ganga kepada Mahaguru Naropa.
Ganga Mahamudra, Mahamudra dalam Kagyudpa disebut Bhutasthiti Mahamu-
dra, ini masih Utpatti-krama, hanya Ganga Mahamudra, Dzogchen dan Aliran
Dhyana yang merupakan ajaran langsung, yaitu Sampanna-krama.

Dalam Tantrayana dibagi menjadi Utpatti-krama dan Sampanna-krama, apakah
dengan demikian semua telah paham ? Di antaranya saya juga mengulas Sad-
hana Vajracitta Bodhisattva dari Catur-prayoga , kemudian Sadhana Guru Yoga,
dengan penjelasan ini, tentu Anda telah mengetahui tingkatan bhavana Utpatti-
krama dan Sampanna-krama, seharusnya sudah sangat jelas.

Kelak di Rainbow Villa, tunggu yang ini selesai diulas, barulah kita akan mengu-
las sadhana dalam, yaitu prana-nadi dan bindu. Setelah sadhana luar usai diulas,
barulah mengulas sadhana dalam, bagaimana Mencapai Kehidupan Dalam Ke-
hidupaan Saat Ini, setelah sadhana dalam diulas, dilanjutkan dengan ‘Guhya’,
yaitu bagaimana menekuni Mahamudra Empat Abhiseka dan Anuttarayogatan-
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tra. Sampai Guhyatiguhya, yaitu mengulas yang lebih dalam : Dzogchen, kelak

empat tingkatan ini akan diulas satu persatu di Rainbow Villa.

Namun sesungguhnya, dalam kehidupan Anda, asalkan beryukta dalam peneku-
nan Sadhana Yidam, secara fondasi, sadhana luar telah beryukta, Anda telah
dipastikan mencapai Kebuddhaan, lebih detail dan lebih terjamin dibandingkan
dengan metode pelafalan Nama Buddha atau Kebuddhaan Melalui Penjempu-
tan dalam sutrayana.

Mungkin semua mengira sudah usai sampai di sini, sesungguhnya besok masih
ada, malam hari ini sebelum pulang, tinggalah dahulu, semua akan dianugerahi
Abhiseka Sadhana Dewa Rejeki Lima Penjuru dan Sadhana Yidam, bagi yang
ingin menerima abhiseka, maka malam hari ini silahkan ikut serta. Besok atau
malam hari ini Anda sudah boleh pulang.

Besok, jika ada pertanyaan kalian boleh menanyakannya. Besok akan diberi-
kan waktu untuk bertanya dan Abhiseka Dewa Rejeki Lima Penjuru, bagi yang
malam hari ini belum pulang akan diberikan Abhiseka Dewa Rejeki Lima Pen-
juru dan Abhiseka Sadhana Yidam. Selain itu abhiseka apa lagi yang hendak ka-
lian mohonkan ? Silahkan diungkapkan, tiba saatnya nanti akan dianugerahkan.

Kali ini, Dharmadesana hari kelima, kembali memberitahukan kepada semua,
Dharmadesana empat hari sebelumnya yang dibabarkan adalah ‘Tahap Awal’
dan ‘Tahap Inti’, hari ini hendak mengulas ‘Tahap Akhir’, dengan demikian
merupakan Sadhana Tantra yang lengkap, ada tahap awal, tahap inti dan tahap
akhir.

Diterjemahkan Oleh Lianhua Shian
http://tbsn.org/indonesia/newsList.php?cid=29&csid=36
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Pahala Mencetak Majalah
DharmaTalk

~Dikutip dari Ceramah Vajra Acarya Lian Yuan~

“Saya tahu, mencetak kitab suci itu sangat baik dan pahala-nya besar (Anumodana /
gong de wu liang). Demikian pula ceramah Mahaguru. Semua orang ingin mengeta-
huinya. Ceramah Mahaguru merupakan ucapan seorang Buddha, Jadi orang yang
menyumbang atau mencetak buku DharmaTalk sama dengan mencetak sebuah
kitab suci. Dikarenakan majalah DharmaTalk isinya adalah ceramah dari Maha-
guru yang perlu disebarluaskan.

Kebanyakan orang hanya mencetak kitab suci dan dibagikan ke orang lain atau
ditaruh di vihara secara gratis. Mereka tidak tahu bahwa orang yang menerima
kitab suci tersebut kebanyakan telah memiliki kitab suci itu, sehingga terkadang ter-
tumpuk-tumpuk di vihara tidak ada yang mengambilnya, bahkan ada yang sudah
mengambil malah disimpan di gudang. Karena terlalu banyak, bahkan vihara pun
menyimpan di gudang sehingga menjadi rusak lalu dibakar. Alangkah sayangnya.

Jika orang tersebut menyumbang atau mencetak majalah DharmaTalk yang berisi
ceramah Mahaguru, hal ini sungguh bermanfaat bagi semua umat manusia. Se-
hingga mereka bisa mengenal Buddha Dharma lebih dalam. Itu baru pahala yang
besar / Gong De Wu Liang (Anumodana)!

Marilah kita bersama-sama mendukung majalah DharmaTalk dengan membantu
sebagai donatur DharmaTalk, demi majunya Buddha Dharma Zhenfo Zong.”

Dana Paramitha dapat di kirimkan melalui:
Rekening BCA
A/N:Mei Yin
A/c: 045 063 5324

*Rekening diatas khusus untuk keperluan Majalah DharmaTalk—Untuk keper-
luan yang berhubungan dengan vihara diharapkan menggunakan rekening
khusus vihara. (rekening VVBS —BCA, A/N: Herlina Rudi, A/C: 0450589641)

Semoga kebajikan yang diperbuat akan menuai pahala yang luar biasa.

& a A ¢
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Majalah DharmaTalk Telah di produksi lebih dari 20.000 buku dan didistribusikan keseluruh
vihara /Cetya & umat sedharma Satya Buddha di seluruh Indonesia.
Untuk Saudara/i yang ingin memperoleh majalah DharmaTalk dapat menghubungi redaksi di:
dharma.talk@shenlun.org

Para Donatur DharmaTalk akan memperoleh Penyaluran jasa melalui
Api Homa sebanyak 12 kali

GATHA PENYALURAN JASA
Semoga pahala ini memperindah tanah suci Buddha
Semoga Pahala ini dapat menghilangkan malapetaka dan bencana
Semoga Pahala ini dapat menyebarkan benih kebajikan bagi semua makhluk
Semoga Pahala ini dilimpahkan ke semua makhluk kelak mencapai kebuddhaan
Semoga Pahala ini mengikis karma buruk dan menambah berkah serta cahaya prajna

Donatur Tetap

~Bulanan
Abeng Rp. 200.000 Liu Santy
Acun Rp. 50.000 Willy Luis Rp- 100.000
NN Rp. 100.000 Ruslh
NN Rp. 100.000 F“S 'eL.
Sik Che Rp. 50.000 F““g | ' Rp. 90.000
Yenli Rp. 50.000 %;Em“ﬁi
Alim Rp. 200.000 A
Anggra Yuda Rp. 50.000 Michelle A.B
Liu Mei Ling Rp. 50.000 Sharon A.B Rp. 100.000
Vanessa A.B
Silvi O.D
Dragono
Theresia
Thomas Dragono Rp. 100.000
Denzel Hugo Dragono
Erlina Khurniwan
Liu Cun Hau
Kon Ka Sian Rp. 50.000
Alm. Kon Siong Choi
Alm. Bong Lu Moi Rp. 50.000
Alm. Liu Kong Cian




Donatur Tidak Tetap

~Bulanan
Rosdiana Rp. 200.000 Lim Siau Tjong
Siriwadhako T Rp. 100.000 Mai Chin Rp- 200.000
Hasan Wijaya Rp. 200.000
Terida Yakub Rp. 100.000 KT
YinVanny Ng Rp. 226.666 FREE Rp. 100.000
Lim Min Tjok & Kel Rp. 199.900 Alm. FF W
Haryanto Kln Lipi Rp. 300.000
Lian Hua Linda Rp. 500.000 EIE AT
Lian Xia Fashi Rp. 100.000 Dharma
: HAEAR P GE
&IE’ L)|m Hap Guan Christian Narendro Rp. 150.000
m S NEWN
Almh. Oei Po Ngo (Ani) %fﬁﬂigﬁ@
Almh. Oei Pau Tjuk (Nani BRI
uli) i -
Susianti Rp. 5.000.000 leqe.SU| Tju Rp. 100.000
o ATjui
Giorgio
Phebe Lalita

Selphie




Donatur

~Tahunan

Boston Tjahjadi (3%{=8k)
Li Khiong Jan

Bong Ka Mi

Li Tanju

Li Jit Fam

Bong Siat Khim

Li Kaju

Tony Lukman

Edward

David

Jeffry

Darwan

Li Thin Ju

Viktor

Christina

Fu Su Lang

Lian Hua Kian Fhung
Alm. Ng Chin Bui Kiun
Alm. Lim Kim Lan

Donatur Kolom Sutra/Mantra & lklan

~Bulanan/Tahunan

Cahaya Listrik
Light Lotus Galery
Sujadi & Vicca

Penulisan nama Donatur yang di singkat pada tabel diatas hanya untuk penyesuaian ruang.
Nama selengkapnya digunakan dalam penyaluran jasa melalui api homa
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Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

JI. Sayangan Irg. RK. Lama No. 619 RT. 09, 16 ilir
Telp. 0711-350798 Fax.0711-320124

email. contactus@shenlun.org

website. www.shenlun.org

Palembang - Indonesia

Jadwal Kebaktian

Kebaktian Umum :
o Kamis, Pukul 19.30 WIB
¢ Minggu, Pukul 16.00 WIB
e Tanggal 1, 15 dan 18 Lunar, Pukul 19.30 WIB

Kebaktian Muda-Mudi : Sekolah Minggu :

» Minggu, Pukul 09.30 WIB « Kelas Dharma Pukul 08.00 WIB
« Kelas Mandarin Pukul 11.00 WIB

Organisasi Muda-Mudi dapat menghubungi Mei Yin di nomor 0898-240-9700

Menghubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk keperluan:

@ Permohonan Abhiseka Mahaguru :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

© Lotus Light Charity Society (3£t ) ffi &)
Dapat menghubungi Saudara Rexi di nomor 0819-2762-4377

© Pemberkatan Pernikahan :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

© Duka (Sung Cing):
Dapat menghubungi Saudara Sik Che di nomor (0711) 311-645

o Informasi DharmaTalk (755 4E) :
Dapat menghubungi Saudari Renny di nomor 0821-7905-6024



Tatacara Bersarana

Untuk bersarana pada Maha Arya Acarya Lian Sheng dapat langsung berkunjung ke
Vihara atau Cetya yang ada di kota atau wilayah anda.

Bagi anda yang ingin bersarana namun di kota atau wilayah anda tidak terdapat
Vihara atau Cetya Satya Buddha (Zhenfo Zong) dapat melakukan cara seperti
dibawah ini.

Menulis surat permohonan Abhiseka dengan format sebagai berikut:

o Nama

e Tempat, tanggal lahir
e Alamat sekarang

o Umur

Kirimkan ke: Zhen Fo Mi Yuan (Mandalasala Satya Buddha)
Master Sheng-Yen Lu
17102 NE 40™* Ct.
Redmond, WA 98052
US.A

Juga dapat dikirimkan melalui Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya atau melalui website
yang dikelola Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya, www.shenlun.org

Setelah mengirimkan surat, Pada tanggal 1 (che it) atau tanggal 15 (cap go) Lunar/
imlek Pukul 07.00 pagi bersujud dalam sikap anjali dan menghadap kearah mata-
hari terbit menjapa (membaca) Mantra Catur Sarana sebagai berikut:

“NAMO GURUPHE. NAMO BUDDHAYA. NAMO DHARMAYA. NAMO SANGHAYA”

Diulang sebanyak tiga kali. Kemudian memohon Maha Arya Acarya Lian Sheng ber-
kenan menuntun bersarana pada Satya Buddha.

Setelah melakukan tata cara diatas disarankan untuk mencari petunjuk kepada
seorang Biksu Lhama (Fa Shi) atau Vajra Acarya (Shang Shi) Satya Buddha (Zhenfo
Zong) agar dalam bersadhana tidak terjerumus informasi yang tidak benar.



e
&

5

%&
AN
NEERRS
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*Bulatan besar melambangkan hari, Bulatan kecil melambangkan tiga waktu
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